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PENINGKTAN MOTIVASI BELAJAR SANTRI DI TAMAN PENDIDIKAN
AL-QUR’AN PURWOKERTO
Ilham Ali Nurdiansyah
NIM.1717402198
Abstrak :

Motivasi adalah hal yang sangat penting untuk belajar peserta didik. Apalagi
untuk anak-anak kecil, terutama dalam hal belajar ilmu agama. Di TPQ Darussalam
terjadi pasang surut jumlah santrinya, hal ini yang menjadi masalah utama dalam
skripsi ini. Skripsi ini bertujuan: Mengetahui bagaimana metode pembelajaran yang
digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar Santri TPQ Darussalam Purwokerto,
Mengetahui bagaimana usaha guru mengaji agar dapat meningkatkan motivasi belajar
santri TPQ Darussalam Purwokerto, Mengetahui peningkatan motivasi santri TPQ
Darussalam di masa pandemi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif atau penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif (menggambarkan dengan kata-kata). Datanya diperoleh dengan
cara wawancara, observasi, dan Dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan peningkatan motivasi santri
dalam belajar di TPQ Darussalam yaitu : Antusias santri dalam belajar, berangkat
lebih awal, meningkatnya jumlah santri. Metode pembelajaran yang digunakan
bervariasi, yang menarik adalah metode belajar di luar ruangan yang rutin dilakukan
seminggu sekali, sekaligus untuk refreshing anak-anak agar tidak jenuh belajar di
dalam kelas terus.

Kata kunci : Motivasi, Belajar, Santri
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INCREASING STUDENT LEARNING MOTIVATION AT PURWOKERTO
AL-QUR'AN EDUCATION PARK
Ilham Ali Nurdiansyah
NIM. 1717402198
Abstract :

Motivation is very important for student learning. Especially for small
children, especially in terms of studying religious knowledge. At TPQ Darussalam,
there are ups and downs in the number of students, this is the main problem in this
research.

This research aims: To find out how the learning methods used in increasing
the learning motivation of TPQ Darussalam Purwokerto students, Knowing how the
Koran teacher's efforts can increase the learning motivation of TPQ Darussalam
Purwokerto students, Knowing the increasing motivation of TPQ Darussalam
students during the pandemic.

This research is a qualitative research or field research that is descriptive
(describes in words). The data was obtained by means of interviews, observation, and
documentation. While the data analysis technique used is a qualitative descriptive
analysis technique.

Based on the results of the study, it can be concluded that the increase in
students' motivation in learning at TPQ Darussalam, namely: Enthusiasm of students
in learning, leaving early, increasing the number of students. The learning methods
used vary, what is interesting is the outdoor learning method which is routinely
carried out once a week, as well as for refreshing the children so that they are not
bored studying in class.

Keywords: Motivation, Learning, Santri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu aspek yang sangat penting di kehidupan
manusia, itu merupakan suatu alat sangat penting untuk membentuk generasi
yang siap menggantikan generasi sebelumnya guna untuk membangun masa
depan yang cerah, ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapat dan
berharap untuk selalu berkembang dalam hal pendidikan.

Seiring dengan perkembangan waktu dan zaman, dunia pendidikan
menjadi suatu kajian yang menarik untuk dibahas. Seperti yang sudah
diketahui bersama pendidikan merupakan hal yang wajib untuk ditempuh oleh
setiap warga negara Indonesia.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Dari pemaparan
tersebut secara jelas disebutkan bahwa pendidikan merupakan hal yang
sangat penting bagi perkembangan kognitif dan sikap dalam kehidupan
setiap orang.*

Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur di bidang

kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menetapkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan
masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan
kedewasaan dan kematangan tertentu. Dalam rangka ini guru tidak
semata-mata sebagai “pengajar” yang melakukan transfer of knowledge,

tetapi juga sebagai (pendidik) yang melakukan transfer of values dan

! Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS



sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan
menuntut peserta didik/santri dalam belajar.

Di pihak lain, orang tua dari peserta didi yang seharusntya menjadi
figure paling ber-tanggung jawab dalam hal pendidikan keagamaan
tersebut justru rata-rata lengah dan leah. Dengan demikian, kehadiran dan
keberadaan TPQ pada dasarnya adalah membantu peran orang tua selaku
pendidik dan pengajar di rumah serta membantu peran guru/ustaz selaku
pengajar dan pendidik di sekolah. Pada waktu yang sama keberadaan TPQ
ini dimaksudkan pula dalam rangka mendukung usaha pemerintah untuk
menuju tercapainya tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam sisi
pengembangan iman dan taqwa (IMTAQ) dan budi pekerti luhur
(akhlaqul karimah). Dalam sisi yang lebih operasional lagi adalah dalam
rangka memberikan dukungan nyata atas keputusan pemerintah tentang
pentingnya pengentasan buta aksara dan buta makna Al-Qur’an, dalam
rangka penghayatan dan pengalaman Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-
hari.

Seorang guru atau ustaz begitu penting peranannya dalam sebuah proses
pembelajaran karena guru atau ustaz akan memberikan pengajaran kepada
siswa atau santri yaitu ilmu pengetahuan yang baru yang belum pernah mereka
ketahui sebelumnya. Tidak hanya bisa memberikan pengajaran tetapi juga
wajib bisa memberikan pendidikan atau tza'dib yang baik bagi siswa ataupun
santri, karena antara pendidikan dan pengajaran tidak bisa dipisahkan satu
sama lain. Bahkan para ahli pendidikan telah sepakat bahwa arti dari
pendidikan dan pengajaran yaitu bukan hanya memenuhi isi otak peserta
didik dengan berbagai macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi juga
harus mendidik akhlak, jiwa, dan batin mereka.?

16.

2 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Snetia, 1999), him.



Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka seorang guru atau
ustaz berfungsi sebagai agen pendidikan dalam mendidik setiap peserta didik
atau santrinya. Di mana salah satu perannya dalam dunia pendidikan adalah
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas maupun di luar kelas.
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan di lembaga pendidikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi belajar dari
peserta didik. Karena motivasi merupakan dorongan yang diberikan kepada
individu (santri) untuk melaksanakan pembelajaran. Dengan adanya motivasi
siswa bisa lebih meningkatkan kemauan untuk belajar dan mampu berprestasi.

Dengan adanya motivasi dari seorang guru dapat mendorong
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik sesuai arah tujuan pendidikan
yang memiliki latar belakang dan cakupan ilmu yang sangat luas.

Motivasi bisa dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam
diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat
tercapai.®> Motivasi belajar penting bagi siswa dan guru. Bagi peserta didik
motivasi belajar itu penting untuk menyadarkan kedudukan pada awal belajar,
proses, dan hasil akhir, menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar,
mengarahkan kegiatan juga menambah semangat belajar. Motivasi belajar
juga penting diketahui oleh seorang guru. Pengetahuan dan pemahaman
tentang motivasi belajar pada peserta didik sangat bermanfaat bagi guru, yaitu
membangkitkan, meningkatkan, dan memelihara semangat peserta didik
untuk belajar sampai berhasil, mengetahui dan memahami motivasi belajar

peserta didik di kelas bermacam-macam.*

® Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Ed; XVI, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2008), hlm. 75.

* Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (cet II; Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
him. 85-86.



Peserta didik yang bermotivasi tinggi dalam belajar sangat besar
kemungkinannya dalam memperoleh hasil belajar yang maksimal, artinya
semakin tinggi motivasinya semakin tinggi juga intensitas usaha dan
upaya Yyang dilakukan, maka semakin tinggi hasil belajar yang
diperolehnya. Peserta didik melakukan usaha atau upaya untuk
meningkatkan keberhasilan dalam belajar sehingga dapat mencapai
keberhasilan yang cukup memuaskan sebagaimana yang diharapkan.
Disamping itu motivasi juga menopang upaya-upaya dan menjaga agar
proses belajar siswa tetap jalan sehingga peserta didik lebih gigih dan
semangat dalam belajar.

Motivasi belajar itu sendiri tidak bisa tumbuh atau timbul dengan
mudah dalam diri peserta didik, karena tidak adanya indikator pendukung
dalam proses menumbuhkan atau menimbulkan motivasi belajar yang tinggi
seperti: (1) lingkungan belajar, (2) keterampilan guru dalam mengajar, (3)
metode pembelajaran yang digunakan, (4) sarana dan prasarana sekolah, (5)
media pembelajaran, (6) adanya reward atau penghargaan.®

Peserta didik/santri sangat membutuhkan dorongan atau motivasi
dari seorang Guru/ustaz untuk mengetahui betapa pentingnya mempelajari
Al-qur’an sehingga tidak ada lagi peserta didik/santri yang malas datang
di TPQ, dengan adanya motivasi dari guru/ustadz maka peserta
didik/santri menjadi lebih giat dan semangat, hal itu sejalan dengan makna
dari motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Munculnya Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) yang kini berkembang
di berbagai daerah wilayah Indonesia, dapat dipandang sebagai salah satu
jawaban terhadap perilaku keagamaan pada anak-anak terutama yang menjadi

him.184.

® Mohammad Asrori, Psikologi pembelajaran, (Bandung : CV Wacana Prima, 2009),



santri di sana.® Kedatangan TPQ di sana sangat disambut dengan hati terbuka
oleh para orang tua murid, karena dengan kedatangan TPQ permasalahan
dapat teratasi. Anak-anak sudah pandai membaca dan menulis Al- Qur’an
dengan baik dan benar, tidak hanya itu saja anak-anak juga mampu
mengerjakan sholat beserta bacaannya dan anak-anak bisa patuh terhadap
kedua orangtunya.

Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalah lembaga non formal yang
memiliki peranan besar dalam membangun kemampuan spiritual masyarakat
sejak dini, dengan adanya TPQ ini anak lebih mudah untuk meningkatkan
kemampuan menulis, memahami, mengamalkan dan membaca Al-Qur’an.

TPQ Darussalam merupakan TPQ vyang pengelolaannya atau
kepengurusannya dibawah naungan Pondok Pesantren Darussalam
Purwokerto. TPQ Darussalam terletak di Desa Dukuhwaluh Rt 03 Rw 06,
Kecamatan Kembaran, kabupaten Banyumas. Di tengah kemajuan teknologi
yang sangat pesat kini, masih banyak juga orang tua yang masih mempunyai
kesadaran bahwa betapa pentingnya pendidikan Agama bagi anak mereka
karena mungkin kalau hanya mengandalkan pendidikan Agama lewat sekolah
formal aja akan kurang makimal hasinya karena jam pelajarannya yang begitu
terbatas mungkin seminggu hanyan dapat 3 jam pelajaran mengenai
pendidikan Agama oleh karena itu para orang tua sadar perlunya pendidikan
Agama di luar jam sekolah yaitu melalui pendidikan lembaga non formal
yaitu salah satunya dengan di TPQ. Di TPQ Darussalam sendiri terjadi naik
turun jumlah santrinya dari tahun ke tahun, oleh karena itu di sini peran
guru/ustaz sangat penting perannya agar para santrinya tetap semangat dan
termotivasi dalam mengaji. Apalagi disaat pandemi seperti ini terjadi naik

turun dalam motivasi anak di TPQ Darussalam.

® Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan........hIm. 207.



Dari latar belakang yang ditulis diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian skripsi dengan judul “PENINGKATAN
MOTIVASI BELAJAR SANTRI DI TAMAN PENDIDIJAN AL-QUR’AN
PURWOKERTO”

B. Fokus Kajian
Agar penelitian dapat dilakukan secara lebih mendalam maka tidak
semua masalah akan diteliti. Fokus kajian yang peneliti fokuskan yaitu fokus
dalam peningkatan motivasi santri di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)
Darussalam Dukuhwaluh, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas,

dengan kata kunci: santri, motivasi, TPQ.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis diatas, maka penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana peningkatan
motivasi santri di TPQ Darussalam Purwokerto?”.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau mendeskripsikan
bagaimana peningkatan motivasi santri di TPQ Darussalam Purwokerto?.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa berguna untuk
pengembangan keilmuan dalam Pendidikan Agama Islam, khususnya
tentang peningkatan motivasi santri di TPQ Darussalam Dukuhwaluh
Purwokerto serta bisa bermanfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya
untuk menjadi acuan atau pijakan.

b. Secara praktis



Selain secara teoritis manfaat penelitian ini juga da secara
praktis yakni sebagi berikut :
1. Bagi TPQ
Sebagai bahan dan evaluasi dalam mengambil kebijakan
yang dapat meningkatkan kualitas dari para guru/ustaz dan juga
meningkatan output dari TPQ dan juga bisa untuk mencetak
generasi penerus bangsa yang beriman, tagwa, dan berakhlaq baik
terutama di lingkungan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).
2. Bagi Guru/Ustaz
Sebagai masukan untuk menemukan pendekatan
pengajaran yang lebih baik lagi dalam meningkatkan motivasi
santrinya kualitas bagi santrinya terutama di lingkungan yang
diajarnya.
3. Bagi orang tua
Sebagai masukan bagi orang tua murid untuk mendidik
putra-putri mereka dalam pembelajaran Al-Qur’an terutama saat
berada di rumah sehingga kelak bisa berguna bagi diri sendiri dan
juga bagi bangsa agama dan negara.

E. Kajian Pustaka/ Penelitian Terkait

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil sumber dari berbagai
ahli yang telah dibukukan sebagai acuan dan landasan teori yang ada
relevansinya dengan judul skipsi yang penulis angkat. Selain itu, penulis juga
meninjau skripsi yang ada relevansinya dengan judul yang penulis buat.

Jurnalnya Ahmad Idzhar yang berjudul Peranan Guru Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar siswa yang membahas tentang peran dari
seorang guru yang baik dan benar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Skripsi dari Lilis Apriani yang berjudul “Peran Guru Dalam
Pembelajaran Di Kelas lii Mi Ma’arif Nu 1 Klapagading Kecamatan Wangon



Kabupaten Banyumas” skripsi pada tahun 2017 ini membahas tentang peran
dari seorang guru dalam pembelajaran di kelas I11.

Skripsi dari Masyuni Weka Hery Setiawan, yang berjudul “Peran Guru
PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negeri 134 Kalumpang
Kec. Bontotiro Kab. Bulukumba”, skripsi tahun 2017 ini membahas tentang
peran guru PAIl dalam meningkatkan motivasi belajar sebagai seorang
pendidik yang memiliki kompetensi sebagai berikut 1) Kompetensi
Pedagogik, 2) Kompetensi Sosial, 3) Kompetensi Kepribadian/Personal, dan
4) Kompetensi Profesional.

Skripsi dari D. Amirotunnikmah, yang berjudul “Kompetensi
Kepribadian Ustadz-Ustadzah di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci
Purwokerto Banyumas”, skripsi ini membahas tentang seorang ustadz dan
ustadzah harus mampu memiliki kompetensi kepribadian yang baik yang
berkaitan dengan perilaku pribadi ustad dan ustadzah itu sendiri.

Berdasarkan beberapa penelitian skripsi di atas yang telah dilakukan,
penulis melakukan penelitian serupa atau hampir ama yang memfokuskan
pada peningkatan motivasi belajar peserta didik lembaga pendidikan yang
diteliti. Walaupun, antar penelitian sebelumnya dan kajian yang penulis
lakukan memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas tentang peran guru,
namun dalam skripsi ini penulis lebih menekankan pada dalam meningkatkan
motivasi. Disamping itu, lokasi penelitian tempat penulis lakukan juga
berbeda dengan lokasi penelitian yang sudah ada sebelumnya, lokasi
penelitian berada di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) Darussalam,
Dukuhwaluh, Kecamatan Kembaran, Kabupaten Banyumas.

Oleh karena itu penelitian yang penulis tulis ini berbeda dengan

penelitian yang sudah ada sebelumnhya.

F. Sistematika Pembahasan



Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembaca dalam
memahami dan menganalisis, maka sistematikanya akan dibahas secara detail
dengan membahas dari bab per bab sehingga akan terlihat penulisan
skripsi ini secara sistematis. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, halaman
motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok pada permasalahan yang akan
dibahas dalam lima bab, yaitu :

Bab 1, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus
kajian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il, berisikan landasan teori yang berkenaan dengan motivasi
belajar :pengertian motivasi belajar, dan jenis-jenis. Taman Pendidikan Al-
Quran (TPQ) meliputi : pengertian, Kkarakteristik, ciri-ciri TPQ yang
berkualitas. Motivasi belajar di TPQ.

Bab Ill, membahas tentang metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber dan objek penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab 1V, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi
penyajian data tentang gambaran umum Pondok Pesantren Darussalam dan
peningkatan motivasi belajar santri di Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ)
Darussalam Dukuhwaluh.

Bab V, berisi penutup yang meliputi : kesimpulan, saran-saran, serta
kata penutup.

Adapun bagian yang terakhir atau yang ketiga merupakan bagian
terakhir yang berii daftar pustaka, lampiran- lampiran, dan daftar riwayat
hidup.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut M. Alisuf Sabri motivasi merupakan seluruh suatu yang
jadi pendorong tingkah laku yang menuntut seorang buat penuhi sesuatu
kebutuhan. Serta suatu yang dijadikan motivasi itu ialah sesuatu keputusan
yang sudah diresmikan orang selaku sesuatu tujuan yang nyata mau
dicapai. Motivasi bisa pula berarti kekuatan yang jadi pendorong aktivitas
orang, yang menampilkan keadaan dalam diri orang yang mendesak
ataupun menggerakkan orang tersebut melaksanakan aktivitas menggapai
sesuatu tujuan.” Tidak hanya itu, motivasi pula bisa dimaksud selaku
kondisi internal baik manusia maupun hewan yang mendorongnya buat
berbuat suatu. Dalam penafsiran ini, motivasi berarti pemasok energi(

energizer) buat bertingkah laku secara terencana.®

Dalam aktivitas belajar, motivasi bisa dikatakan selaku totalitas
energi penggerak di dalam diri siswa yang memunculkan aktivitas belajar,
yang menjamin kelangsungan dari aktivitas belajar serta yang berikan arah
pada aktivitas belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki bisa tercapai.
Sardiman A. Meter berkomentar kalau motivasi bisa dikatakan
serangkaian usaha buat sediakan kondisi- kondisi tertentu, sehingga
seorang ingin serta mau melaksanakan suatu, serta apabila dia tidak suka,

hingga hendak berupaya buat meniadakan ataupun mengelakan perasaan

" Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. 5, him. 61.

& Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), Cet. 18
him. 134,
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tidak suka itu. Jadi motivasi itu bisa dirangsang oleh aspek dari luar

namun motivasi itu merupakan berkembang di dalam diri seorang.’
2. Macam-macam Motivasi Belajar
Ada pula macam- macam motivasi belajar merupakan selaku berikut:
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya :
e Motif- motif bawaan

Yang diartikan motif bawaan merupakan motif yang
dibawa semenjak lahir, motivasi itu terdapat tanpa dipelajari.
Selaku contoh: dorongan buat makan, dorongan buat minum,

dorongan buat bekerja, buat istirahat, serta sebagainya.
e Motif- motif yang dipelajari

lalah motif- motif yang mencuat sebab dipelajari. Selaku
contoh: dorongan buat belajar sesuatu cabang ilmu semacam

menekuni llmu Tajwid buat mengarahkan pada orang lain.
b. Tipe motivasi bagi pembagian dari Woodwort serta Marquis

Tipe motivasi bagi pembagian dari Woodwort serta Marquis merupakan
sebagai berikut:

e Motif ataupun kebutuhan organis

Meliputi kebutuhan buat minum, makan, bernafas, berbuat,

istirahat, serta lain sebagainya.
e Motif- motif darurat

Meliputi dorongan buat menyelamatkan diri, dorongan

buat membalas, buat berupaya, buat memburu.

® Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja GrafindoPersada ,
2014), him.75.
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e Motif- motif obyektif

Meliputi  kebutuhan buat melaksanakan eksplorasi,

melaksanakan manipulasi, buat menyimpan atensi.
c. Motivasi jasmaniah serta rohaniah

Sebagian pakar menggolongkan tipe motivasi jadi 2 tipe, ialah
motivasi jasmaniah serta motivasi rohaniah. Motivasi jasmaniah
semacam misalnya: refleks, instink otomatis, nafsu, sebaliknya yang

tercantum motivasi rohaniah ialah keinginan.°
3. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Tingkah laku tersebut tidak hanya terjadi tanpa tujuan, tetapi juga
dengan motif menyambut seseorang. Pandangan ini sejalan dengan teori
yang meyakini bahwa perilaku manusia memiliki tujuan (purposeful) dan
ditujukan pada tujuan yang diyakini dapat memenuhi kebutuhannya.
Memahami motivasi manusia membutuhkan pemahaman terhadap aspirasi
dasar yang ada pada setiap manusia normal. Semua teori pembelajaran,
baik implisit maupun eksplisit, mengikuti pentingnya motivasi dalam
menentukan perilaku seseorang. Secara umum para ahli mengakui bahwa

motivasi bekerja menurut tiga fungsi penting, yaitu:
a. Fungsi memberikan daya (kekuatan)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi lebih tinggi daripada siswa yang kurang
berprestasi. Saat mengejar tujuan, seseorang akan diganggu oleh
kebosanan, dan kebosanan berujung pada keputusasaan. Dengan
dibangkitkannya motivasi maka segala hambatan dapat diatasi, baik

melalui proses internal maupun eksternal, seolah-olah kebosanan,

0 https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/09/macam-macam-dan-fungsi-motivasi.html
di akses pada tanggal 3 Agustus pukul 13:00 WIB.



https://wawasanpengajaran.blogspot.com/2018/09/macam-macam-dan-fungsi-motivasi.html
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kebosanan bahkan keputusasaan telah dihilangkan. Tak kalah
pentingnya, pengaruh luar bisa memberikan inspirasi, sehingga
motivasi negatif sebelumnya menjadi lebih penting.'! Bersumber pada
perihal tersebut motivasi tidak cuma membagikan kekuatan namun
motivasi berkaitan dengan kebutuhan, yang tetap mendesak buat
mendapatkan kepuasan belajar.

b. Fungsi menyaring

Motivasi tidak bekerja serampangan, melainkan memilah
objek- objek cocok dengan atensi ataupun harapan- harapan. Dalam
membaca surat berita, tiap orang memilah yang digemari buat dibaca.
Taman berolahraga banyak menarik atensi para olahragawan serta
anak muda, halaman perempuan, banyak digemari oleh ibu- ibu rumah
tangga, kabar politik banyak digemari oleh pejabat- pejabat ataupun
politisi.

c. Fungsi mengarahkan

Motivasi pula berperan memusatkan sikap, ketetapan arah serta
target dalam berperan sangat berarti, buat menjauhi pemborosan waktu
serta tenaga. Motivasi selaku sikap sangat berarti dalam proses belajar.
Siswa- siswa wajib dibantu supaya ingin belajar tentang apa yang
sepatutnya di pelajari. Jika pelajar tidak diantar ke dalam memahami
arti apa yang hendak dipelajari, bisa jadi pelajar tidak sukses
menggapai prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Keberhasilan siswa dalam proses pendidikan sangat dipengaruhi

oleh motivasi yang terdapat pada dirinya. Penanda mutu pendidikan salah

1 sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Dua Aspek Dari Suatu Proses Yang Disebut
Pendidikan) (Cet. I11; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), him. 143-144.
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satunya merupakan terdapatnya motivasi yang besar dari diri siswa. Siswa
yang mempunyai motivasi belajar yang besar terhadap pendidikan hingga
mereka hendak tergerak ataupun tergugah buat mempunyai kemauan

melaksanakan suatu yang bisa mendapatkan hasil ataupun tujuan tertentu.

Darsono melaporkan kalau faktor- faktor yang pengaruhi motivasi

belajar antara lain:*?

a. Cita- cita/ aspirasi siswa

b. Keahlian siswa

c. Keadaan siswa serta lingkungan

d. Unsur- unsur dinamis dalam belajar

e. Upaya guru dalam membelajarkan siswa.

Bagi Slameto, seseorang orang memerlukan sesuatu dorongan
ataupun motivasi sehingga suatu yang di idamkan bisa tercapai, dalam
perihal ini terdapat sebagian aspek yang pengaruhi belajar antara lain:*®

a. Aspek Individual

Semacam kematangan ataupun perkembangan, kecerdasan,

latihan, motivasi, serta aspek individu.
b. Aspek sosial

Semacam keluaga ataupun kondisi rumah tangga, guru serta

metode mengajarnya, alat- alat dalam belajar, serta motivasi sosial.

Aspek lain yang bisa pengaruhi belajar bagi Slameto ialah:

2 Amna Emda, “Kedudukan motivasi belajar Siswa dalam Pembelajaran”, Lantanida
Journal,Vol. 5 No. 2, 2017, him. 177.
* Ibid., him. 177-178.
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a. Faktor- faktor intern: aspek jasmaniah, aspek psikologis, serta aspek
keletihan.

b. Aspek ekstern: aspek keluarga, aspek sekolah serta aspek warga.

Banyak aspek yang pengaruhi motivasi belajar siswa. Dengan
demikian motivasi belajar pada diri siswa sangat dipengaruhi oleh
terdapatnya rangsangan dari luar dirinya dan keinginan yang timbul pada
diri sendiri. Motivasi belajar yang tiba dari luar dirinya hendak
membagikan pengaruh besar terhadap timbulnya motivasi instrinsik pada
diri siswa
. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Terdapat banyak metode yang bisa dicoba oleh guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Menurut A. Wahab Jufri hal-
hal berarti yang butuh dicoba oleh guru dalam membangkitkan motivasi
belajar peserta didik selaku berikut:

1) Menyampaikan tujuan yang akan dicapai

Dalam setiap pembelajaran, guru menjelaskan jumlah
alasan untuk beberapa pembelajaran. Ketika siswa memahami
tujuan itu, itu mempengaruhi penyebab pembelajaran. Kebijakan
terpenting yang harus dicapai akan menjadi alasan untuk

mempelajari siswa.
2) Membangkitkan minat peserta didik

Jika seorang siswa tertarik untuk belajar, maka siswa
tersebut akan termotivasi untuk belajar. Meningkatkan minat siswa

merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan pembelajaran.

3) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan



4)

5)

6)
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Atmosfer belajar yang mengasyikkan bisa membuat peserta
didik belajar dengan baik, merasa betah serta aman di dalam kelas
leluasa dari rasa khawatir. Dalam perihal ini, guru wajib senantiasa
berupaya menghasilkan atmosfer kelas yang hidup serta fresh,

terbebas dari rasa tegang.
Memberi kekuatan terhadap keberhasilan peserta didik

Motivasi hendak berkembang bila peserta didik merasa
dihargai. Membagikan pujian ialah metode yang bisa digunakan
buat membagikan penghargaan serta penguatan. Pujian selaku
penghargaan bisa dicoba dengan isyarat misalnya senyuman serta
anggukan dan tatapan yang meyakinkan serta menentramkan hati

peserta didik.
Memberi penilaian yang objektif

Evaluasi yang dicoba secara objektif, ialah cocok dengan
keahlian peserta didik tiap- tiap bisa meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Untuk sebagian peserta didik, nilai bisa jadi
motivasi ekstrinsik yang kokoh buat belajar. Dia hendak terpacu
buat belajar dengan aktif sebab dia terdorong mau mempunyai
nilai yang besar. Buat itu lakukanlah evaluasi dengan lekas, supaya

peserta didik secapat bisa jadi mengenali hasil belajarnya.
Memberi komentar terhadap hasil belajar peserta didik

Sebagai manusia, peserta didik membutuhkan sesuatu
penghargaan. Penghagaan dapat dicoba dengan berikan pendapat
positif sehabis peserta didik sudah berakhir mengerjakan sesuatu

tugas.
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7) Membangun kerjasama dan menciptakan kondisi kompetisi yang

sehat

Persaingan yang sehat bisa menghasilkan pengaruh positif
dalam pendidikan. Dengan terdapatnya persaingan peserta didik
hendak bersungguh- sungguh dalam belajar buat memperoleh hasil
yang terbaik. Persaingan tersebut tidak cuma antar orang
melainkan pula kelompok. Dengan begitu, hendak terjalin
kerjasama yang baik antar peserta didik buat mencapai hasil yang

baik dalam kebersamaan.**
6. Indikator Motivasi Dalam Belajar

Inti dari motivasi belajar adalah mendorong siswa yang sedang
belajar untuk mengubah perilaku secara internal dan eksternal, biasanya

terdapat beberapa indikator atau elemen pembantu.

Sardiman meyakini jika siswa memiliki motivasi belajar yang baik
maka proses pembelajaran akan berhasil. Sebagai pendidik dan motivator,
guru harus memotivasi siswa untuk belajar mencapai tujuan dan perilaku
yang diinginkan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakteristik

siswa yang memiliki motivasi belajar adalah sebagai berikut:*

a. Bertahan dalam melakukan tugas (dapat bekerja terus menerus untuk

waktu yang lama, tidak pernah selesai).

b. Pandai menghadapi kesulitan (tidak bisa segera menyerah). Dapat
tampil lebih baik tanpa dorongan dari luar (tidak mudah puas dengan

apa yang telah dicapai).

¥ A. Wahab Jufri, Belajar dan Pembelajaran Sains, (Bandung: Pustaka Reka Cipta, 2013),
him. 144-146
> Amna Emda, Ibid., him. 181-182.



18

c. Tunjukkan minat dalam berbagai masalah: "Menargetkan orang
dewasa" (misalnya: masalah pembangunan, agama, politik, ekonomi,
penghapusan korupsi, penghapusan semua perilaku kriminal, perilaku
tidak bermoral, dll.).

d. Bekerja lebih mandiri.

e. Bosan dengan tugas-tugas rutin dengan cepat (hal mekanis hanyalah

operasi yang berulang-ulang, sehingga kreativitas mereka rendah).
f. Dapat mempertahankan pendapatnya (ketika Anda yakin akan sesuatu)
g. Tidak mudah untuk melepaskan keyakinan ini.
h. Nikmati kesenangan menemukan dan memecahkan masalah.

Selain itu, Hamzah B. Uno juga mengklasifikasikan indikator

motivasi belajar sebagai berikut:

a. Keinginan dan keinginan untuk sukses

b. Dorongan dan perlu belajar

c. Penuh harapan dan impian untuk masa depan
d. Apresiasi dalam belajar

e. Ada beberapa kegiatan belajar yang menarik

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga seseorang dapat

belajar dengan baik

Menurut Ghulam dan Lisa dalam jurnal penelitian, untuk
mengetahui kekuatan motivasi belajar siswa dapat dilihat dari beberapa
indikator berikut ini:*®

' Amalia Erit Rina Fadillah, “Stres dan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Psikologi
Universitas Mulawarman Yang Sedang Menyusun Skripsi”, Ejournal Psikologi, Volume 1, Nomor 3,
2013, h. 257.
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a. Waktu aktivitas
b. Frekuensi aktivitas
c. Kehadirannya di tujuan aktivitas

d. Ketekunan, ketekunan dan kemampuannya dalam menghadapi

aktivitas dan kesulitan dalam mencapai tujuan
e. Dedikasi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan
f. Tingkat keinginan yang ingin dicapai dari aktivitas yang dilakukan
g. Tingkat kualifikasi prestasi

h. Sikapnya terhadap tujuan aktivitas

B. Taman Pendidikan Al-Qur’an
1. Pengertian Taman Pendidikan Al-Qur’an

Taman Pendidikan Al-Quran merupakan lembaga Pendidikan serta
pengajaran Islam luar sekolah ataupun bisa diucap pula selaku
pembelajaran non resmi buat kanak- kanak, yang mendidik santri supaya
sanggup membaca Al- Quan dengan baik serta benar cocok dengan ilmu
tajwid selaku sasaran pokoknya. Halaman pendidikan Al-Quran
merupakan lembaga pendidikan di luar sekolah yang berperan selaku
pengajar dasar- dasar penerapan ibadah dalam agama islam, oleh karena
itu bertabiat alamiah. Pesertanya secara universal memanglah
diperuntukan pada kanak- kanak umur halaman anak- anak, namun pada
praktiknya kerap ditemui kanak- kanak umur sekolah adasar ataupun
SLTP apalagi terkadang SLTA yang ining belajar lancer membaca Al-

Quran.
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Lembaga pendidikan yang sebetulnya tidak cuma terbatas pada
konsep institusi ataupun lembaga kependidikan semata, namun mencakup
seluruh suatu yang hadapi ataupun melaksanakan pergantian oleh karena
itu, pembelajaran islam selaku sesuatu lembaga mempunyai daerah kajian

cakupan riset ilmu yang tidak kalah luas dengan semesta ilmu.’

Lembaga Pembina merupakan institusi yang mempunyai atensi
serta  kepedulian terhadap berkembang kembangnya lembaga
pembelajaran Al- Quran( TKQ ataupun TPQ) sekalian berfungsi dalam
pengelolaan serta pengendalian kualitas penyelenggaraannya.®

Kurikulum TK/ TPA BKPRMI disusun awal kali pada tahun 1990.
Disusun bersumber pada hasil lokakarya nasional pengelolaan TK/ TPA
BKPRMI di Banjarmasin Kalimantan Selatan, bertepatan pada 12- 14
Agustus 1990. Dalam rumusan hasil lokakarya tersebut, kurikulum yang
diartikan merupakan kurikulum TK Al- Qur’ an. Diawali dari TK Al- Qur’
an“ Da’ watul Khair” Banjarmasin( Unit 001) yang didirikan pada
bertepatan pada 14 Agustus 1989. Serta bertepatan pada 14 Agustus 1990
yang bersamaan diselenggarakan wisuda | santri TK Al- Qur’ an se-
Kalimantan selatan sebanyak 262 sarjana cilik Al- Qur’ an bertempat di

Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasin.*®

Munculnya Taman Pendidikan al-Qur’an (TPQ) yang saat ini
tumbuh diberbagai wilayah dalam daerah Indonesia, bisa ditatap selaku
salah satu jawaban terhadap sikap keagamaan pada kanak- kanak paling

utama yang jadi santri disitu. Menyesuikan sikap keagamaan kepada

7 Jasa Ungguh Muliawan, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
him. 301-302.

% Tim Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren, Pedoman Pembinaan
TKQ/TPQ, (Jakarta: Tim Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren, 2009), him. 5.

9 Mamsudi Abdurrahman, dkk. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TK/TP Al-Qur’an
(Menyongsong Generasi Qur’ani, Menyongsong Masa Depan Gemilang) (Cet.ll; Jakarta:
LPPTKA BKPRMI Pusat, 2010), him. 1.
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kanak- kanak jelas memerlukan sesuatu kemampuan serta manajemen dan
kiat- kiat spesial dari para ustadz biar mereka betul- betul menguasai,
menghayati serta mempunyai sikap keagamaan yang cocok dengan
harapan. Taman Pendidikan al- Qur’an ini sangat berarti dilaksanakan
buat meningkatkan generasi muda yang Qur’ani ialah generasi muda ynag
menyayangi al-Qur’an dan mendidik para santri jadi generasi yang
menggemari, mencintai serta merindukan al- Qur’an. Selaku generasi
muda yang sudah menekuni al-Qur’an umumnya memiliki watak yang
baik, baik dalam bertutur kata dan baik dalam berperan. Watak inilah yang
di idamkan para orangtua terhadap anaknya supaya anak tersebut memiliki

akhlak yang mulia.
2. Dasar Taman Pendidikan Al-Qur’an

Dari segi hukum, terdapat beberapa peraturan perundang-undangan
yang secara langsung maupun tidak langsung dapat menjadi dasar
keberadaan TPQ, yaitu:*°

a. Pancasila
b. Undang-undang Dasar 1945
c. Garis-garis Besar Haluan Negara(GBHN)

d. Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989, Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

e. Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1991 tentang Pendidikan Luar
Sekolah.

f.  Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama
Nomor 128 Tahun 1982, Nomor 44 Tahun 1982 tentang Usaha

Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Huruf al-Qur*an Bagi Umat

20 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan. ...him. 206.
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Islam Dalam Rangka Peningkatan Penghayatan dan Pengamalan al-

Qur"an dalam Kehidupan Sehari-hari.

g. Intruksi Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1990 tentang Pelaksanaan

Upaya Peningkatan Kemapuan Baca Tulis Huruf al-Qur*an.
3. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur’an

Tujuan penyelenggaraan TPQ dalam pemikiran Human sebaimana
dilansir oleh Rohmad merupakan® Buat mempersiapkan anak didiknya
supaya jadi generasi muda yang Qur“ani, ialah generasi yang menyayangi
AL Qur*an, komitmen dengan AL Qur“an serta menjadikan AL Qur“an
selaku bahan teks serta pemikiran hidup tiap hari”. Sehabis mendengarkan
rumusan tujuan penyelenggaraan TPQ tersenut, hingga dia dapat
dimasukkan ke dalam jenis tujuan institusional yang berjangka panjang
serta nampak selaku penjabaran yang lebih spesial dari tujuan
pembelajaran nasional. Dapat dicermati kalau titik pusat tujuan
penyelenggaraan TPQ merupakan mendidik para santri jadi manusia yang

berkepribadian Qur’ani dengan sifat- watak:**
a. Cinta Al- Qur’an

TPQ mendidik para santri jadi generasi yang menggemari,
mencintai serta merindukan al-Qur’an. Generasi yang menetapi
semboyan tiada hari tanpa rindu bertemu dengan al-Qur’an selaku

konsekuensi imannya terhadap kesempurnaan, kebenaran al-Qur’an.
b. Komitmen terhadap Al-Qur’an

TPQ mendidik para santri jadi generasi yang merasa terikat

buat mengaktualisasikan petunjuk- petunjuk al-Qur’an untuk diri

21 Ali Rohmad, Kapita Selekta...,hal. 212.
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sendiri serta lingkungannya dengan sabar serta lahir batin mengalami

seluruh efek yang mencuat secara intern ataupun ekstern.
c. Menjadikan Al-Qur’an selaku pemikiran hidup

TPQ mendidik para santri jadi generasi yang sehari- hari
membaca al-Qur’an menekuni serta menghayati ajaran nya,
menjadikan nilai- nilainya selaku tolak ukur (baik ataupun kurang
baik, benar ataupun salah, haq ataupun bathil) untuk perbuatan tiap
hari dalam setiapsegi kehidupan semacam sosial, politik, ekonomi,

seni pembelajaran serta lain- lain.
4. Kurikulum Taman Pendidikan Al-Qur’an

Secara etimologi kurikulum berasal dari bahasa yunani ialah curir
yang maksudnya pelari ataupun curere yang berarti tempat berpacu. Jadi,
sebutan kurikulum berasal dari sebutan dunia berolahraga pada era
Romawi kuno di Yunani yang memiliki penafsiran sesuatu jarak yang
wajib ditempuh dalam aktivitas berlari mulai dari garis start hingga garis
finish. Bersumber pada penafsiran ini, dalam konteks pembelajaran
kurikulum memiliki penafsiran selaku circle instrumentation ialah sesuatu
bundaran pengajaran dimana guru serta murid teribat didalamnya
kurikulum merupakan seperangkat rencana serta pengaturan menimpa
tujuan, isi, serta bahan pelajaran dan metode yang digunakan selaku
pedoman penyelenggaran aktivitas pendidikan buat menggapai tujuan

pembelajaran tertentu.?

Penafsiran kurikulum diorganisasi mrnjadi 2 ialah beberapa
rencana isi yang ialah beberapa tahapan belajar yang didesain buat siswa

dengan petunjuk institusi pembelajaran yang isinya berbentuk proses yang

22 Novan Andy Wiyani, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him.
167.
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staitis maupun dinamis serta kompetensi yang wajib dipunyai. Serta
penafsiran kurikulum yang lain ialah segala pengalaman di dasar tutorial
serta arahan dari institusi pembelajaran yang bawa ke dalam keadaan

belajar.?®

Kurikulum yang diartikan merupakan seluruh perihal yang secara
nyata terjalin dalam proses pembelajaran di lembaga pembelajaran Al-
Quran sejenis TKQ, TPQ serta TQA. Di dalam pembelajaran aktivitas
yang dicoba oleh santri bisa membagikan pengalaman belajar, semacam
pergaulan dengan sesama santri, shalat berjamaah serta belajar. Seluruh ini
ialah pengalaman belajar yang berguna untuk anak, serta sebab itu inti
kurikulum merupakan merupakan pengalaman belajar. Pengalaman belajar
pengaruhi pendewasaan, baik dalam pergantian keahlian pengetahuan,
perilaku serta emosi, ataupun segi keahlian yang dipunyai anak. Dengan
demikian, isi ataupun muatan kurikulum amatlah luas kurikulum bisa
dikatakan selaku sesuatu perencanaan pengalaman belajar secara tertulis.
Isi kurikulum pada dasarnya bisa dikelompokkan ke dalam 4 bagian ialah

tujuan, isi, tata cara pendidikan, dan penilaian.

Tujuan ialah komponen dasar dalam suatu kurikulum. Tujuan
menggambarkan sasaran yang hendak dicapai oleh sesuatu lembaga
pembelajaran lewat serangkaian aktivitas pendidikan dalam waktu
tertentu. Sebab itu, cakupan isi kurikulum ialah penjabaran yang
diturunkan dari tujuan itu ke dalam sebagian modul pokok. Dengan kata
lain, modul yang diformulasikan dalam kurikulum disusun serta
diformulasikan buat menggapai tujuan ataupun sasaran capaian sesuatu
lembaga pembelajaran. Komponen tujuan jadi dasar ataupun fondasi
dalam merumuskan komponen selanjutnya, ialah komponen isi, tata cara,

dan penilaian.

2% Mida Latiful Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, (Kata Pena. 2013), him. 15.
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Struktur kurikulum Taman Pendidikan Alquran mencakup materi

pembelajaran selama tiga atau enam semester untuk jenjang pendidikan

tingkat pertama, antara lain tingkat A sebagai tahun pembelajaran, tingkat

B sebagai tahun pembelajaran, dan tingkat C sebagai tahun pembelajaran.

Tahun pembelajaran. Struktur mata kuliah disusun sesuai standar

kompetensi lulusan dan memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Kurikulum Taman Pendidikan Alquran berisi materi dasar dan muatan

lokal.

Materi

utama yang

terlibat adalah belajar "Alquran”,

pengetahuan bahasa Tajivi, kitab suci pilihan, menghafal kitab suci,

menghafal kitab suci pendek, mempraktikkan sholat, Adab dan sholat

harian, dasar Tahinur Kitaba, Dan landasan pengetahuan dasar. Islam.

Sedangkan muatan

lokal

merupakan kegiatan kurikulum yang

mengembangkan kemandirian peserta didik sesuai dengan kebutuhan,

karakteristik dan potensi daerah masing-masing. Dengan aplikasi

pembelajaran sebagai berikut:

TP AL-QUR’AN
LEVEL A
(1 Tahun/12
Bulan)

TP AL-QUR’AN
LEVEL B
(1 Tahun/12
Bulan)

TP AL-QUR’AN
LEVEL C
(1 Tahun/12
Bulan)
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I. Materi Pokok

1.

No ak~owd

Dasar Pembelajaran
Al- Qur’an (Igra’ Jilid
1-6)

Hafalan Bacaan Shalat
Hafalan Surah Pendek
Praktek Ibadah

Adab & Do’a Harian
Tahsinul Kitabah
Pengenalan Dasar
Dinul Islam

Il. Muatan Lokal

1.

English Kids

2. Al Arobiyatul lil Aulad
3.
4

Senam Santri
DIl.

Materi Pokok

1.

O No gk wDd

Tadarrus Al-Qur’an
(Juz 1- 15)

IImu Tajwid

Hafalan Surah Pendek
Praktek Ibadah

Adab & Do’a Harian
Hafalan Ayat pilihan
Tahsinul Kitabah
Dinul Islam

. Muatan Lokal
1.

English Kids

2. Al Arobiyatul lil Aulad
3.
4

Senam Santri
DIl.

I. Materi Pokok

1.

w

O N R~

Tadarrus Al-
Qur’an (Juz 16- 30)
IImu Tajwid

Hafalan Surah
Pendek

Praktek Ibadah
Adab & Do’a Harian
Hafalan Ayatpilihan
Tahsinul Kitabah
Dinul Islam

Il. Muatan Lokal

1.
2.

3.
4.

English Kids
Al Arobiyatul il
Aulad

Senam Santri
Dll.

b. Pembelajaran di Taman Pendidikan Alquran dilakukan melalui metode

adat dan berbagai bentuk metode kolaboratif.

c. Waktu belajar untuk setiap materi dialokasikan sesuai dengan matriks

dalam jadwal kurikulum.

d. Satu jam belajar dialokasikan sebagai 30 menit.

e. Ada 4 jam pembelajaran (120 menit) untuk pertemuan tatap muka

setiap hari.

f. Tanggal efektif dalam seminggu adalah 5 hari.

g. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran adalah 38-40 minggu (200

hari, 800 jam pelajaran).

C. Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran TPQ
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Tata cara berarti metode tertib yang digunakan buat melakukan
sesuatu pekerjaan supaya tercapai cocok dengan yang dikehendaki, metode
kerja yang bersistem buat mempermudah penerapan sesuatu aktivitas guna
menggapai tujuan yang didetetapkan. Sebaliknya tata cara zuhairi
membagikan definisi tata cara mengajar merupakan ialah salah satu
komponen dari pada proses pembelajaran ialah perlengkapan menggapai
tujuan yang didukung oleh alat- alat bantu mengajar ialah kebulatan

dalamsuatu system pembelajaran.®*

Buat bisa menggapai tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam
kurikulum, lembaga Pembina mempunyai kedudukan buat melaksanakan
pembinaan serta pengembangan keahlian para ustadz dalam memilah serta
mempraktikkan bermacam tata cara pendidikan buat para santri TKQ, TPQ,
serta TQA. Tidak terdapat satu tata cara yang sangat sempurna serta sangat
jitu buat bisa diterapkan pada seluruh santri, sebab itu diperlukan pembinaan
kepada para ustadz buat bisa memahami bermacam tata cara pendidikan Al-
Quran yang cocok dengan ciri para santri, alokasi waktu yang ada, fasilitas

penunjang pendidikan, dan keahlian para ustadz itu sendiri.

prinsip- prinsip tata cara pembelajaran ialah:

a. Mengenali motivasi, kebutuhan, serta atensi anak didiknya

b. Mengenali tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan

c. Mengenali sesi pertumbuhan serta pergantian yang terjalin pada partisipan
didik

d. Mengenali perbedaan- perbedaan orang dalam partisipan didik

e. Mencermati kepahaman, serta mengenali hubungan- hubungan integrasi

pengalaman serta kelanjutannya, keaslian, update serta kebebasan berfikir

 Alfauzan Amin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Bengkulu: lain Bengkulu Press,
2015), him. 1.
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f. Menjadikan  proses  pembelajaran  selaku  pengalaman  yang
menggembirakan untuk partisipan didik®

Ada pula sebagian contoh tata cara yang bisa digunakan selaku berikut:
a. Tata cara tartil

Tata cara tartil merupakan tahapan latihan ataupun penataran
lanjutan sehabis penataran tingkatan dasar selaku persiapan buat
membagikan spesisalisasi pada bidang kemampuan tilawatil Quran pada

pembelajaran Al- Quran.
b. Tata cara iqro*

Tata cara iqro* merupakan sesuatu tata cara membaca Al- Quran
yang menekankan langsung pada latihan membaca.”® Tidak hanya
mendesak keaktifan membaca untuk santri dalam tata cara iqro™ ini para
santri pula dilatih menulis dengan menyalin kata ataupun kalimat yang
terdapat dalam novel (materi).

c. Tata cara targhib serta tarhib

Mendidik dengan targhib merupakan mengantarkan hal- hal yang
mengasyikkan kepada partisipan didik supaya dia ingin melaksanakan
suatu yang baik, mendidik dengan tarhib merupakan mengantarkan suatu
yang tidak mengasyikkan supaya partisipan didik melaksanakan suatu

ataupun tidak melaksanakannya.
d. Tata cara latihan

Seseorang anak butuh mempunyai ketangkasan ataupun keahlian
dalam suatu karena itu di dalam proses belajar mengajar butuh diadakan

latihan buat memahami keahlian tersebut.

% Amin, Alfauzan. Metode Pembelajaran Agama Islam.....hIm. 25-26.
% Tim Direktorat Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren, Pedoman Pembinaan
TKQ/TPQ,...hIim. 10.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Tipe atau jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan penelitian lapangan (field research) yang bertabiat deskriptif
kualitatif. Penelitian deskriptif ialah penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan data menimpa status sesuatu indikasi yang terdapat, ialah
kondisi indikasi bagi apa terdapatnya pada dikala penelitian berlangsung.?’
Tata cara penelitian kualitatif kerap diucap selaku riset naturalistik sebab
penelitiannya dicoba pada keadaan alamiah (alami setting). Riset ini betul-
betul mempelajari pada kondisi yang sesungguhnya, serta langsung pada

lapangan.?®.
. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokassi penelitian ini bertempat di TPQ Darussalam yang terletak di
jalan Sunan Bonang nomor 37 Rt 03 Rw 06 desa Dukuhwaluh, kecamatan
Kembaran, kabupaten Banyumas. Dimana penelitian ini terfokus meneliti

sistem pengajian dimana ustadznya memotivasi santrinya dalam mengaji.

Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu kurang lebih 4 bulan,
terhitung mulai tanggal 25 Maret 2021 sampai 21 Juli 2021.

. Sumber Data

Sumber informasi atau data merupakan sesuatu informasi utama yang
dijadikan selaku bahan pokok utama riset, yang dalam riset ini, ada sebagian

subyek riset sebagai sumber informasi riset, antara lain merupakan:

1. Pengurus dan asatidz pondok TPQ Darussalam Dukuhwaluh

27 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitiian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 234.
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 14.
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Pengurus dan asatidz TPQ Darussalam Dukuhwaluh adalah subyek
utama yang melaksanakan proses pembentukan akhhlakul karimah santri
dalam madrasah diniyah yang dilaksanakan di TPQ Darusaalam
Dukuhwaluh banyumas. Ketua pengurus TPQ Darussalam adalah mba
Siti Cahyati, S.Pd. yang dalam kepemimpinan beliau dibantu oleh dewan
asatidz yang terdiri dari beberapa santri pondok pesantren Darussalam.

Santri TPQ Darussalam Dukuhwaluh

Sumber data lainnya dari penelitian ini diperoleh dari santri TPQ
Darussalam Dukuhwaluh, sebagai obyek tunggal dari peningkatan
motivasi belajar dalam mengaji di TPQ Darussalam Dukuhwaluh. Santri
TPQ Darussalam berjumlah 23 Santri.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam sesuatu riset atau penelitian senantiasa lewat proses

pengumpulan informasi. Dalam proses pengumpulan informasi tersebut

terdapat banyak tata cara yang digunakan serta disesuaikan dengan tipe

penelitiannya. Ada pula pengumpulan informasi pada riset kualitatif, periset

memakai tekhnik pengumpulan informasi:

1.

Observasi

Secara umum pengertian observasi adalah cara menghimpun
bahan- bahan keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang

sedang dijadikan sasaran pengamatan.?®

him. 76.

» Anas Sudijono. Pengantar Evluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015),
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Tekhnik pengumpulan data ini digunakan untuk mendapatkan data
yang berhubungan dengan data-data yang dibutuhkan terkait dengan
taman pendidikan Al-Quran yang dibutuhkan oleh peneliti.

2. Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses Tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk
memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin
kepada subjek penelitian.*® Peneliti akan memperoleh data dengan cara
mengadakan tatap muka secara langsung antara yang bertugas

mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Metode dokumentasi
adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan dalam
metodologi penelitian. Pada intinya yaitu metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis.
E. Metode Analisis Data

Dalam riset kualitatif, belum terdapat metode analisis informasi
dengan pola yang jelas, sepertihalnya pada riset kuantitatif yang telah terpola
dengan jelas. Sebab perihal seperti itu yang membuat alisis riset kualitatif jadi

lebih susah sebab belum terdapatnya syarat berapa banyak informasi serta

% Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik. (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), him.160.
31 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2015), him. 124,
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analisis yang dibutuhkan dalam riset kualitatif buat memperoleh kesimpulan
ataupun teori.** Adapun proses analisa data yang dilakukan mengadopsi dan
mengembangkan pola interaktif yang dikemukakan Miles dan Huberman

meliputi:

1. Reduksi Data(data reduction)

Reduksi data adalah proses menyaring, merampingkan,
menajamkan dan memilah data yang didapatkan selama penelitian
berlangsung. Reduksi data dilakukan secara terus menerus sampai peneliti
menyelesaikan penelitiannya, gunanya agar penelitian yang dilaksanakan
sesuai dengan tujuan dan pedoman penelitian, maka diperlukan adanya
pemangkasan, penajaman dalam proses penelitian.

2. Penyajian Data(display data)

Selanjutnya, data yang telah direduksi, disandingkan dan disusun
menjadi sebuah narasi, uraian singkat, bagan, dan lain sebagainya yang
memungkinkan dan mempermudah peneliti menarik kesimpulan dan
mengambil tindakan.

3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah intisari dari temuan penelitian sehingga temuan
dari penelitian tersebut dapat menjawab rumusan masalah yang
dikemukakan diawal, atau bahkan dapat berkembang sesuai dengan
kondisi lapangan. Kesimpulan tersebut dapat berupa deskripsi atau
gambaran obyek penelitian yang awalnya masih belum terlalu jelas,
menjadi lebih jelas dan dapat menjadi sebuah hubungan klausal atau
hipotesis/teori.*

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta cv, 2010) him. 334.

% Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif&Kuantitatif, (Yogyakarta:CV.Pustaka llmu
Group), him. 160-172.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum TPQ Darussalam
1. Sejarah Singkat berdirinya TPQ Darussalam

Awal mula berdirinya TPQ Darussalam adalah dengan berdirinya a
MADIN Pondok Pesantren Darussalam vyaitu 1 Juli 2003. TPQ
Darussalam berdiri karena sebagai bentuk wadah bagi anak-anak desa
Dukuhwaluh pada saat itu untuk belajar ilmu agama khususnya BTA dan
TPQ sendiri mulai berjalan mulai Tahun 2009. Dalam sejarahnya TPQ
Darussalam seringkali mengalami pasang surut dalam jumlah santrinya,
pada awal-awal mulai berjalan TPQ Darussalam mempunyai santri hingga
ratusan dan juga terbagi menjadi 6 kelas. Ada juga kelas tambahan yaitu
kelas pasca TPQ. Seiring berjalannya waktu TPQ Darussalam mengalami
penurunan dalam jumlah santri bahkan sempat hanya mempunyai 6 santri
saja, hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti : pergantian
kepengurusan, kesibukkan pengurus dan assatidznya, juga telah berdirinya
beberapa TPQ lainnya di desa Dukuhwaluh.®* Tetapi mulai dari tahun
2020 sampai sekarang TPQ Darussalam mulai perlahan naik lagi jumlah
santrinya, hal ini di karenakan penataan ulang kepengurusan, perencanaan
kurikum, kegiatan yang matang dan juga pemilihan assatidznya juga
melalui seleksijadi mereka diwajibkan suka pada anak-anak dan penyabar
agar mereka benar-benar maksimal dalam mengajar.*® Selain itu,
pemindahan lokasi yang tadinya pembelajaran berada di dalam ponpes
Darussalam dan pindah ke Masjid Mertayasa juga sangat berpengaruh
karena di situ lebih dekat dengan masyarakat dan masyarakat desa

% Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

% Hasil wawancara dengan Affan Fahrezi, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
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Dukuhwaluh sangat welcome kepada TPQ Darussalam, ini juga yang
menyebabkan jumlah santrinya kembali naik perlahan, berdasarkan data
terakhir jumlah santrinya kini sudah mencapai 23 anak. Tetapi seperti
yang disampaikan oleh ketua TPQ Ustazah Siti Cahyati, S.Pd. bahwa
jumlah santrinya sekarang sebenarnya sudah mencapai 40an tetapi belum
dimasukkan ke dalam data. Diperkirakan jumlah santri akan terus
bertambah apabila para pengurus dan assatidznya tetap konsisten dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan metode yang unik. Juga semangat

ngajar assatidznya harus di pertahankan.*

2. Visi, Misi, dan tujuan TPQ Darussalam
a. Visi
Menciptakan generasi Qur’ani yang cerdas, kreatif, terampil,
dan berakhlak mulia, yang memiliki kedalaman ilmu dan berwawasan

luas.

b. Misi

1) Mencetak generasi Qur’ani yang shalih- shalihah, memiliki iman
yang kuat dengan menanamkan nilai Agidah Ahlussunnah Wal
Jama’ah.

2) Mendidik anak agar menjdi generasi yang berkualitas, berguna
bagi agama, nusa dan bangsa.

3) Mewujudkan generasi yang memiliki kedalaman ilmu dan
keluasan wawasan, taat mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.%’

c. Tujuan

% Hasil wawancara dengan Ustazah Siti Cahyati, S.Pd., Ketua TPQ Darussalam, Purwokerto.
Pada tanggal 19 Juli 2021.

%" Sumber: Dokumentasi dari buku catatan tentang data kepengurusan TPQ Darussalam, 20
Juni 2021.
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Tujuan TPQ Darussalam yaitu untuk mempersiapkan bekal
bagi generasi penerus bangsa agar anak-anak TPQ Darussalam sudah

mempunyai bekal ilmu agama sejak dini.*

3. Letak Geografis TPQ Darussalam
TPQ Darussalam Purwokerto secara geografis terletak di Jalan
Sunan Bonang No. 37, Desa Dukuhwaluh, RT. 03/06, Kecamatan
Kembaran, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, dengan kode
pos 53182.

Adapun batas-batas desa di sekeliling pondok pesantren

Darussalam Dukuhwaluh Banyumas adalah:
a. Sebelah Selatan : Desa Ledug
b. Sebelah Utara : Desa Tambak Sari
c. Sebelah Barat : Desa Arcawinangun
d. Sebelah Timur : Desa Karangsoka™

Jika dilihat dari letak geografisnya, TPQ Darussalam Purwokerto
terletak pada lokasi yang cukup strategis. Karena berada di Desa namun

dekat dengan kota sehingga akses dapat mudah didapat.

4. Struktur Kepengurusan TPQ Darussalam
Sesuai dengan surat keputusan nomor 002/A1/P/PPDS/XI11/2020

struktur kepengurusan TPQ Darussalam adalah sebagai berikut :

% Hasil wawancara dengan Ustazah Siti Cahyati, S.Pd., Ketua TPQ Darussalam, Purwokerto.
Pada tanggal 19 Juli 2021.

% Sumber: Dokumentasi dari buku catatan tentang data kepengurusan TPQ Darussalam, 20
Juni 2021.
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STRUKTUR PENGURUS TAMAN PENDIDIKAN QURAN
(TPQ) PONDOK PESANTREN DARUSSALAM MASA KHIDMAH
1442-1443 H/ 2020-2021 M

Penasehat : 1. Dra. Hj. Umi Afifah, M.S.1.
2. Farah Nuril 1zza, Lc., M.A.
Pembina : Ainul Yagin, S.H.I., M.Sy.
Kepala : Siti Cahyati, S.Pd
Waka | Bidang Kurikulum  : Marahaini
Waka Il Bidang Kesantrian :M. Luthfi Anam Khoerudin
Waka 1l Bidang Sarpras : Choerunisa
dan Keuangan
Kabag Tata Usaha (TU) . Afan Fahrezi
Staf Tata Usaha (TU) : Ela Fadhilatul Maimanah
Ditetapkan di : Dukuhwaluh Purwokerto
Pada Tanggal : 6 Jumadil Awal 1442 H
21 Desember 2020 M*

5. Kondisi Pengurus, Ustaz, dan santri
a. Pengurus dan Ustaz-Ustazah TPQ Darussalam
Pengurus dan Ustaz-Ustazah TPQ Darussalam merupakan

santri di Ponpes Darussalam, dimana mereka masuk di dalam SK

0 Sumber: Dokumentasi dari buku catatan tentang data kepengurusan TPQ Darussalam, 20
Juni 2021.
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Lembaga TPQ Darussalam di bawah penasehat yaitu pengasuh ibu Ny.
Hj. Drs. Umi Afifah, M.S.I dan ustazah Farah Nuril 1zza, Lc., M.A.
dan juga pembina Ustaz Ainul Yagin, S.H.l., M.Sy. Dimana yang
menjadi ketua TPQ Darussalam adalah Ustazah Siti Cahyati, S.Pd.
Total jJumlah pengurus dan Ustaz-Ustazah TPQ Darussalam adalah 11
orang. Disamping menjadi santri, para pengurus dan Ustaz-Ustazah
TPQ Darussalam merupakan mahasiswa tapi beberapa juga ada yang
masih duduk di Madrasah Aliyah.

Berikut nama-nama ustaz-ustazah di TPQ Darussalam :*

1 |Afan Fahrezi Brebes 27 | November| 1998 | Laki-laki | 3329032711980005 Darussalam|  TPQ Bandung Bumiayu Brebes |Jawa Tengah
2 |Annisa Juli Anggraeni Wonosobo 3| Jui [2000(Perempuan [3307144307000004 SMK Darussalam | TPQ Jawa Tengah
3 |Choerunisa Banyumas 03] Mei |2000{Perempuan | 3302204305000002 MAN Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran | Banyumas |Jawa Tengah
4 |Ela Fadhilatul Maimaneh Cilacap 10| Maret |2002|Perempuan MAN Darussalm|  TPQ Jawa Tengah
5 {Idham Nur Khohar Kebumen 30 Juni  [1999|Laki-laki | 3305193006990001 Darussalam |~ TPQ Patemon Gombong | Kebumen |Jawa Tengah
6 |M. Luthfi Anam Khoirudin Banyumas 29| Oktober |2000{Laki-laki | 3302262910000003 Darussalam | TPQ Puwokerto Wetan | Purwokerto Timur | Banyumes |Jawa Tengah
7 |Marahaini Cilacap 08| Juni  [2000|Perempuan | 3301064806000003 Darussalam | TPQ Bajing Kulon Kroya Cilacap |Jawa Tengah
8 |Putri Nurul Baketi Cilacap 23| April  ]2003[Perempuan | 330102630430002 Darussalam | TPQ Karang Kandri Kesugihan Cilacap |Jawa Tengah
9 [Sania Alfiyani Wonosobo [ 19| Juli {2001 |Perempuan [3307055907010002 MAN Darussalbm|  TPQ Jawa Tengah
10 [Seftia Musyarofah Febriana  |Banyumas 8 | Februari {2001|Perempuan [3302144802010001 MAN Darussalam | TPQ Jawa Tengah
11 |Siti Cahyati Banyumas 21| April |1996|Perempuan [3302206104960004 Sl Darussalm|  TPQ Jawa Tengah

b. Santri TPQ Darussalam
Santri TPQ Darussalam rata-rata merupakan anak-anak Desa
Dukuhwaluh yang berada di komplek Ponpes Darussalam mereka
kebanyakan masih SD dan juga ada beberapa santri yang masih TK,
ada juga yang masih belum sekolah. Untuk saat ini jumlah total

santrinya adalah 23 orang.

*! Sumber: Dokumentasi dari buku catatan tentang data kepengurusan TPQ Darussalam, 20
Juni 2021.
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Berikut nama-nam santri TPQ Darussalam :*?

1 |Alfan Putra Pratama Banyumas 5 2010 |Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
2 |Balgis Agestina Dede A Banyumas 15 8 2009 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
3 |Endra Arrazak Rafif Banyumas 5 6 2011 |Laki-laki Darussalam| — TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
4 |Fainz |zaz Hibatullah Banyumas 2 3 2010 |Laki-laki K Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas _|Jawa Tengah
5 |Farel Zhafran Khairi Banyumas 5 9 2014 [Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukutwaluh Kembaran Banyumas [Jawa Tengah
6 |lka Lailana Fati Banyumas 6 9 2011 |Perempuan Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas __|Jawa Tengah
7_|lzzan lbnu Khoiru Banyumas 5 12 2014 |Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas __|Jawa Tengah
8 |Kayana Prisila Zam Zami Banyumas 190 10 2013 _|Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
9 [Meysila Pristan Esya Banyumas 20 5 2010 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukutwaluh Kembaran Banyumas  [Jawa Tengah
10 |Muhammad Ghani Alfarizi Banyumas 18 5 2016 _|Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
11 |Muhammad Rafa Muzaki Banyumas 13 6 2014 |Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
12 |Naufal Rizqi Ramdhan Banyumas 03 7 2013 | Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
13 |Naura Anidya Rizky Banyumas 5| 1 2011 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
14 |Nazhifa Risgina Ui Banyumas 23 6 2010 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas [Jawa Tengah
15 [Noviyanti Banyumas n| n 2010 |Perempuan K Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas __|Jawa Tengah
16|Olivisa Nur Fazira Banyumas 18] 5 2014 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Mersi PurwokertoTimur Banyumas  [Jawa Tengah
17|Qonita Arsya Nur Ramadhani | Banyumas 9 7 2014 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
18|Rafly Choerul Anam Banyumas 6 4 2016 | Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
19|Romzi Arsandi Banyumas 13 8 2008 _|Laki-laki TK Darussalam| — TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
20|Safira Dwi Almira Banyumas 9 12 2014 |Perempuan Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
21|Saras Wati Banyumas 26 11 2010 [Perempuan Darussalam| — TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  [Jawa Tengah
22|Siti Nur Rohmah Banyumas 16 8 2010 |Perempuan K Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas __[Jawa Tengah
23|Zahran Fagila Nabil Banyumas 6 10 2014 |Laki-laki 3302200610140002 K Darussalam| ~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah

6. Sarana dan Prasarana TPQ Darussalam
Beberapa sarana dan prasarana yang digunakan guna mendukung
proses pembelajaran TPQ di TPQ Darussalam diantaranya ruang kelas,
papan tulis, alat tulis, kitab yang digunakan, Al-Qur’an, Iqra, modul,

absen, dan juga buku setoran hafalan.*®

B. Proses Pelaksanaan Pembelajaran di TPQ Darussaalam

Dalam melakukan perencanaan kegiatan TPQ sudah dirancang pada
akhir tahun pada saat pengurus TPQ mau dilantik, perencanaan tersebut
seperti prota atau program tahunan seperti apa yang ada di sekolah formal.
Proses pembelajaran di TPQ Darussalam dilaksanakan setiap hari Senin sampi
dengan hari Sabtu, sedangkan untuk hari Minggu libur. Pembelajaran
dilakukan kurang lebih selama satu setengah jam yaitu pada pukul 15:30
sampai dengan pukul 17:00. Umtuk materi-materi yang di ajarkan ada Igra
(BTA), fikih, bahasa arab, tauhid (kitab agidatul awam, dan juga hafalan
hadits pendek, di TPQ Darussalam juga mempunyai modul TPQ yang pada

*2 Sumber: Dokumentasi dari buku catatan tentang data kepengurusan TPQ Darussalam, 20
Juni 2021.

* Hasil wawancara dengan M. Luthfi Anam Khoerudin, Pengurus TPQ Darussalam,
Purwokerto. Pada tanggal 1 Juli 2021.
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saat saya melakukan penelitian masih dalam tahap proses penyempurnaan
karena masih belum fix dan rencananya akan segera diluncurkan pada bulan

depan apabila modul sudah selesai.**

TPQ Darussalam di bagi menjadi 3 kelas yaitu kelas A, B, dan kelas
C. Kelas A untuk kelas Igra jilid satu, dua, dan tiga. Kelas B untuk kelas Igra
jilid empat, lima, dan enam. Sedangkan kelas C untuk kelas juz amma dan
Al-Qur’an. Setiap harinya di TPQ juga menerapkan hafalan one day one ayat
jadi santri akan akan menyetorkan itu setiap hari. Selain itu santri juga di
wajibkan menghafal hadits-hadits pendek yang sudah tertera dalam modul

pembelajaran.*

Proses pembelajaran setiap harinya di mulai dengan pembukaan
setelah itu bareng-bareng santri muraja’ah juz amma dan asma’ul husna,
setelah itu akan di sampaikan materi oleh assatidz selama 10-15 menit, baru
kemudian masuk ke dalam kelas masing-masing sebagaimana seperti yang
sudah dikelompokkan. Ada hal menarik yang saya temukan di dalam
pembelajaran di TPQ Darussalam yaitu mereka tidak hanya melakukan
pembelajaran di dalam kelas namun juga di luar kelas atau outdoor, biasanya
mereka melakukan setiap hari Sabtu dengan melakukan pembelajaran di
lingkungan sekitar desa Dukuhwaluh seperti di sawah, lapangan, dan yang
lainnya. Anak-anak akan merasa gembira, senang, dan antusias pada saat
pembelajaran karena sambil melihat indahnya pemandangan alam Desa
Dukuhwaluh. TPQ Darussalam juga ada program mabit, jalan-jalan
mengelilingi desa, sebagai refreshing untuk anak-anak. Semua hal itu

dilakukan agar anak-anak mencapai hasil belajar yang maksimal dan tidak

* Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

** Hasil wawancara dengan Ustazah Siti Cahyati, S.Pd., Ketua TPQ Darussalam, Purwokerto.
Pada tanggal 19 Juli 2021.
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cepat jenuh. Disamping itu juga ada program tahunan di TPQ Darussalam
yaitu haflah akhirussannah TPQ Darussalam.*®

C. Materi-Materi Yang Diajarakan Di TPQ Darussalam

Berikut beberapa daftar materi yang diajarkan di TPQ Darussalam

Purwokerto yang termuat dalam modul TPQ Darussalam :*
Hafalan 40 Hadis Pilihan :

Hadis tentang Kemudahan dalam Beragama
Hadis tentang Kunci Surga

Hadis tentang Berbuat Curang

Hadis tentang Salam

1

2

3

4

5. Hadis tentang Kejujuran

6. Hadis tentang Niat

7. Hadis tentang Kebersihan
8. Hadis tentang Ketidakbolehan Merampas
9. Hadis tentang Surga

10. Hadis tentang Larangan Marah
11. Hadis tentang Hari Kiamat

12. Hadis tentang Doa

13. Hadis tentang Sogok Menyogok
14. Hadis tentang Ridho Allah

15. Hadis tentang Keburukan Menipu
16. Hadis tentang Doa

17. Hadis tentang Ungkapan Baik

18. Hadis tentang Bersama Kekasih di Surga

*® Hasil wawancara dengan Affan Fahrezi, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
*" Hasil dokumentasi modul TPQ, pada tanggal 19 Juli 2021.



19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.

Hadis tentang Persaudaraan

Hadis tentang Penghasut

Hadis tentang Takut kepada Allah

Hadis tentang Belajar Al-Qur’an

Hadis tentang Dosa

Hadis tentang Menutup Aib

Hadis tentang Kasih Sayang

Hadis tentang Kebaikan

Hadis tentang Infaq

Hadis tentang Masjid

Hadis tentang Keutamaan Memberi
Hadis tentang Dunia

Hadis tentang Menyerupai Kaum

Hadis tentang Larangan Menakut-nakuti
Hadis tentang Berdakwah

Hadis tentang Larangan Mengganggu
Hadis tentang Muslim Yang Sejati

Hadis tentang Keutamaan Membangun Masjid
Hadis tentang Keutamaan Menghibur Orang Lain
Hadis tentang Anjuran untuk Berhati-Hati
Hadis tentang Orang Beriman

Hadis tentang Penghalang Rizki

Doa-Doa Harian :

o b~ w0 D

Doa Sebelum Belajar
Doa Kedua Orang Tua
Doa Sebelum Makan
Doa Sesudah Makan
Doa Mau Tidur
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7.
8
9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Doa Bangun Tidur

Doa Masuk Kamar Mandi
Doa Keluar Kamar Mandi
Doa Ketika Bercermin

Doa Masuk Masjid

Doa Keluar Masjid

Doa Masuk Rumah

Doa Keluar Rumah

Doa Selamat Dunia Akhirat
Doa Memakai Pakaian

Doa Melepas Pakaian

Surat-Surat Pendek :

© 0 N o O bk~ w D
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Surat Al-Fatihah
Surat An-Nas
Surat Al-Falaq
Surat Al-lkhlas
Surat Al-Lahab
Surat An-Nasr
Surat Al-Kafirun
Surat Al-Kautsar
Surat Al-Ma’un

. Surat Al-Quraisy

. Surat Al-Fil

. Surat Al-Humazah
. Surat Al-Asr

. Surat At-Takassur
. Surat Al-Qariah

. Surat Al-Adiyat
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17. Surat Al-Zalzalah
18. Surat Al-Bayyinah
19. Surat Al-Qadr

20. Surat Al-Alaq

21. Surat At-Tin

22. Surat Ad-Dhuha

Akidah Akhlak :

Rukun Iman
Rukun Islam
Sifat-Sifat Allah
Malaikat

A wnp e

Adab-Adab

Adab Terhadap Orang Tua
Adab Terhadap Orang Guru
Adab Pergaulan Sesama Teman
Adab Makan dan Minum
Adab Tidur

Adab Berbicara

Adab Buang Hajat

Adab Terhadap Tetangga
Adab Terhadap Binatang

10. Adab Berpakaian

11. Adab Menjenguk Orang Sakit
12. Adab di Dalam Masjid

© ©° N o g bk~ 0w DN E

Praktik Pengamalan Ibadah :

1. Wudhu
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Tayamum

Sholat

Niat Sholat Subuh
Niat Sholat Dzuhur
Niat Sholat Ashar
Niat Sholat Maghrib
Niat Sholat Isya

© © N o g kDN

Niat Puasa
10. Niat Mengeluarkan Zakat

Tajwid :

Pengertian Tajwid
Macam-Macam Hukum Tajwid
Hukum Bacaan Nun Mati/Tanwin
Hukum Membaca Ra’

Hukum Bacaan Mad

Hukum Mim Mati

Hukum Qolgolah

O N o g B w D

Hukum Bacaan Alif Lam

D. Mars dan Ikrar Santri TPQ

Mars TPQ
Gema Tulis Baca Al-Qur’an
Gegap Gempita di Penjuru Nusantara
Di Ufuk Timur Fajar Terang nan Berseri
Seiring Tegaknya Generasi Qur’ani
Berbahagialah Insan yang Beriman
Kedudukan Tinggi di Hadapan Allah

44
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Putra Putri Islam Bangkitlah Serentak
Membina Pribadi Insan nan Islami
Tegak Berdiri Santri TKA-TPA
Rajin Mengaji Mengamalkan Qur’an Suci
Berbakti Pada Allah serta Ibu Bapak
Berbudi Luhur Menjunjung Martabat Bangsa

Ikrar Santri TPQ
Rajin Sholat Sepanjang Hayat
Tak Lupa Mengaji setiap hari
Berbakti kepada ayah dan ibu
Taat dan hormat kepada guru

Menuntut ilmu tiada jemu

N o g e

Sayang kawan tak suka melawan

E. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di TPQ

Darussalam.

Berikut adalah beberapa upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar santri di TPQ Darussalam :

1. Senantiasa mengingatkan anak-anak akan pentingnya belajar mengaji
karena itu sangat penting bagi masa depan baik untuk dirinya sendiri
ataupun untuk agama dan bangsa, jadi perlahan mereka juga akan
memahami bahwa belajar mengaji itu penting dan akan termotivasi agar

lebih giat lagi dalam belajar.*®

* Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
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2. Membuat suasana kelas yang menyenangkan, yaitu dengan cara ditengah-
tengah pembelajaran biasanya di selingi dengan game-game menarik agar
santrinya tidak bosen ketika sudah jenuh belajar.

3. Guru ikut membaur menjadi bagian dari mereka, ini juga merupakan cara
yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar anak-anak, dengan guru
membaur dengan anak-anak, mereka juga akan merasa guru menjadi
bagian dari mereka dan anak-anak akan merasa nyaman, membaur disini
dilakukan tidak hanya pada saat pembelajaran tetapi juga saat di luar
pembelajaran ketika di lingkungan masyarakat.*®

4. Belajar di luar ruangan atau outdoor, belajar di luar ruangan akan
membuat anak-anak tambah semangat belajar dan tentunya motivasinya
akan naik juga, metode belajar outdoor ini biasanya dilakukan seminggu
sekali yaitu pada hari Sabtu, biasanya di lakukan di pinggir-pinggir sawah
dan juga lapangan di desa Dukuhwaluh.>®

5. Mengadakan buka bersama saat bulan Ramadhan, ini biasanya dilakukan
pada akhir bulan Ramadhan, santri juga sangat antusias dengan agenda ini
dan mereka juga akan tambah akrab satu sama lain.

6. Memberikan reward atau penghargaan. Pemberian penghargaan ini bisa
berupa nilai, hadiah, pujian dan sebagainya agar siswa termotivasi akan
belajar dan selalu ingin menjadi yang terbaik. strategi ini dapat melahirkan
motivasi terhadap siswa agar selalu berpacu terus.

7. Teguran. Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesalahan,
yang malas dan berkelakuan tidak baik, namun harus digunakan dengan
hati-hati dan bijaksana agar jangan merusak harga diri anak.

8. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Guru

Memberikan arahan kepada siswa dengan memberikan ilmu pengetahuan

* Hasil wawancara dengan Affan Fahrezi, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

% Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
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dan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan siswapun mengerjakan tugas
dengan baik dengan tujuan untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam

proses belajar sehingga siswa dapat menyelesaikannya dengan tuntas.

Ketua TPQ Darussalam Purwokerto selalu mengadakan rapat dengan para
ustadz/ustadzah (sharing antar sesama). Rapat adalah pertemuan yang
melibatkan seluruh dewan ustadz/ustadzah yang diadakan setiap
pekan/bulan/satu semester sekali untuk membahas berbagai permasalahan
khususnya yang berkaitan dengan pembelajaran TPQ serta pemecahannya.
Memberikan motivasi bagi ustadz/ustadzah yang kurang aktif, dan juga
memberikan motivasi agar kreatif dan inovatif dalam proses belajar
mengajar.

Menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kondisi anak. Semua
materi, baik baca tulis Al-Qur’an maupun materi-materi penunjang
lainnya harus disesuiakan dengan kemampuan dan kondisi anak didik itu
sendiri. Dengan tujuan anak didik memahami apa yang telah disampaikan
ustadznya.

Menanamkan kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak didik.
Menanamkan kebiasaan-kebiasaan beribadah kepada anak karena pada
usia yang masih dini (4-12 tahun) anak lebih peka terhadap apa yang akan
dilihat dan didengar seperti sholat berjama’ah, dan sebelum pelajaran di
mulai berdo’a terlebih dahulu. Sedangkan yang berhubungan sesama
manusia misalnya membiasakan anak untuk menolong, berlaku baik
sesama teman, tidak berkata kotor, menjaga kebersihan dan sebagainya.
Memberikan contoh yang baik kepada anak didik. Dalam pemberian
contoh ini seorang ustadz dapat menerapkan melalui perilaku sehari-hari
karena ustdatz adalah orang yang paling dekat selain orang tua, maka dari
itu seorang ustadz harus mempunyai kepribadian yang baik di depan anak
didik, baik tampilan fisik maupun psikis seperti berpakaian rapi dan



13.

14.

15.

48

menutupi aurat, menghormati yang lebih tua dan yang lebih muda atau
sesama teman, menghargai sesama teman, memberikan contoh bagaimana
beradab ketika membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya.

Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat membuat
siswa paham kearah mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa terhadap
tujuan pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin
jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu, sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya
guru menjelaskan terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai.
Membangkitkan minat siswa. Siswa akan terdorong untuk belajar
manakala mereka memiliki minat untuk belajar. Oleh karena itu,
mengembangkan minat belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam
mengembangkan motivasi belajar. Salah satu cara yang logis untuk
momotivasi siswa dalam pembelajaran adalah mengaitkan pengalaman
belajar dengan minat siswa. Pengaitan pembelajaran dengan minat siswa
adalah sangat penting, dan karena itu tunjukkanlah bahwa pengetahuan
yang dipelajari itu sangat bermanfaat bagi mereka.

Berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. Siswa butuh
penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan mmemberikan
komentar yang positif. Setelah siswa selesai mengerjakan suatu tugas,
sebaiknya berikan komentar secepatnya, misalnya dengan memberikan
tulisan “ bagus” atau “teruskan pekerjaanmu” dan lain sebagainya.
Komentar yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penghargaan sangat efektif untuk memotivasi siswa dalam mengerjakan
tugas-tugas, baik tugas-tugas yang harus dikerjakan segera, maupun tugas-
tugas yang berlangsung terus menerus. Sebaliknya pemberian celaan
kurang menumbuhkan motivasi dalam belajar. Bahkan menimbulkan efek

psikologis yang lebih jelek.



49

16. Ciptakan persaingan dan kerjasama. Persaingan yang sehat dapat
menumbuhkan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses
pemebelajaran siswa. Melalui persaingan siswa dimungkinkan berusaha
dengan sungguh-sungguh untuk memperoleh hasil yang terbaik. Oleh
sebab itu, guru harus mendesain pembelajaran yang memungkinkan siswa
untuk bersaing baik antar kelompok maupun antar individu. Namun
demikian, persaingan tidak selamanya menguntungkan, terutama untuk
siswa yeng memang dirasakan tidak mampu untuk bersaing, oleh sebab itu
pendekatan cooperative learning dapat dipertimbangkan untuk
menciptakan persaingan antar kelompok. Selain persaingan antar siswa
lebih  banyak pengaruh buruknya daripada baiknya terhadap
perkembangan kepribadian siswa. Persaingan antara diri sendiri dapat
dialakukan dengan cara memeri kesempatan kepada siswa untuk mengenal
kemajuan-kemajuan yang telah diucapai sebelumnya dan apa yang dapat
dicapai pada pada waktu berikutnya. Misalnya guru membuat dan

memberi tahu grafik kemajuan belajar siswa.

F. Peningkatan Motivasi Belajar Santri TPQ Darussalam Yang Terjadi Di
Masa Pandemi

Beberapa peningkatan motivasi belajar santri yang terjadi di TPQ

Darussalam :

1. Antusiasnya santri dalam belajar, Santri TPQ Darussalam dalam beberapa
bulan mengalami antusias dalam belajar hal ini dibuktikan dengan santri
sangat aktif dalam belajar, seperti ketika ustaz/ustazah menjelaskan materi
mereka akan mendengarkan dan setelah itu meanyakan materi yang belum
paham.

2. Rajin mengerjakan tugas, selain antusias dalam belajar santri TPQ

Darussalam juga rajin mengerjakan tugas, ketika ustaz/ustazah
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memberikan tugas untuk di kerjakan dirumah mereka akan mengerjakan
dan mengumpulkan tepat waktu, begitu pula ketika dikasih tugas saat
pembelajaran mereka langsung mengerjakannnya saat itu juga.

3. Berangkat lebih awal, pembelajaran di TPQ Darussalam mulai pukul
15:30 WIB. Tetapi santri-santri TPQ Darussalam sudah datang sebelum
asar atau pukul pukul 15:00 WIB. Begitu semangatnya mereka sering kali
menyamper ustaz-ustazahnya ke ponpes Darussalam.

4. Meningkatnya jumlah santri, pada tahun 2019 jumlah santri TPQ
Darussalam hanya 6 anak saja, tetapi semenjak pertengahan 2020 samapai
tahun 2021 ini jumlah santri terus meningkat bahkan sekarang sudah
mencapai 30an anak, itu jelas menjadi bukti dimana peningkatan motivasi

belajar dari santri di TPQ Darussalam.

G. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Proses Peningkatan Motivasi
di TPQ Darussalam

Beberapa faktor yang mendukung proses peningkatan motivasi belajar

di TPQ Darussalam diantaranya yaitu :

1. Peran assatidz, SDM assatidznya cukup bagus karena ke assatidznya
adalah santri ponpes Darussalam sekaligus kebanyakan mahasiswa juga
mereka dari segi keilmuan agama cukup baik, hal ini sangat bagus karena
mereka tentunya sudah pengalaman dan pastinya akan mampu dengan
baik dalam mengajar anak-anak agar meningkat motivasi dari anak-anak

TPQ Darussalam.>

5! Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
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2. Santrinya, karena anak-anak TPQ Darussalam sangat semangat belajar
atau antusias mereka bahkan sebelum waktu pembelajaran mulai mereka
sudah menghampiri ustaznya ke pondok langsung.>®

3. Orang tua, orang tua juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam
pembelajaran TPQ Darussalam, karena orang tua banyak yang mengantar
anaknya untuk berangkat ke TPQ di samping itu mereka juga ada
beberapa yang selalu mengevaluasi hasil belajar anaknya yaitu dengan
cara menanyakan tentang hal apa yang di pelajari di TPQ jadi anak juga
tidak akan mudah lupa tentang materi yang sudah di pelajari.>®

4. Metode belajar yang unik, pembelajaran di TPQ Darussalam memiliki
metode yang unik, dimana mereka mengadakan pembelajaran outdoor
atau diluar ruangan seperti di sawah atau di lapangan, hal ini dilakukan
seminggu sekali yaitu pada hari Sabtu, ternyata ini juga menjadi tambahan
motivasi bagi anak-anak sendiri karena mereka tidak cepat jenuh.>

5. Lokasi TPQ, lokasi atau tempat pembelajaran TPQ juga sangat
mendukung atau berpengaruh, lokasinya yang bertempat di Masjid
Mertayasa desa Dukuhwaluh Rt 03/06, sangat strategis karena sangat
dekat dengan masyarakat langsung, sebelum itu lokasi TPQ ada di dalam
ponpes Darussalam tetapi di dalam pondok antusias dari anak-anak kurang
maksimal, dengan pindahnya lokasi tersebut ternyata juga meningkatkan
motivasi dan antusias anak-anak masyarakat sekitar.>

6. Faktor pendukung lainnya yaitu TPQ Darussalam sangat di support oleh

keluarga ndalem pengasuh ponpes Darussalam.

°2 Hasil wawancara dengan Affan Fahrezi, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

5 Hasil wawancara dengan M. Luthfi Anam Khoerudin, Pengurus TPQ Darussalam,
Purwokerto. Pada tanggal 1 Juli 2021.

 Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

% Hasil wawancara dengan Ustazah Siti Cahyati, S.Pd., Ketua TPQ Darussalam, Purwokerto.
Pada tanggal 19 Juli 2021.
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Sedangkan faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam

peningkatan motivasi belajar di TPQ Darussalam diantaranya yaitu:

1. Assatidz, karena SDM yang bagus yaitu kebanyakan ustaz-ustazahnya
adalah santri sekaligus mahasiswa, mereka juga mempunyai kesibukan
sendiri-sendiri oleh karena itu mereka kadang ngga masuk mengajar.*®
Untuk solusi dari hal ini sudah mulai di benahi yaitu dengan cara penataan
kembali tentang tata kelola pengurus TPQ, dan juga memper erat lagi
komunikasi antar dewan asatidz agar ketika ada asatidz yang berhalangan
bisa di badali atau digantikan oleh assatidz yang lainnya.

2. Santrinya, kadang-kadang juga ada beberapa anak yang tidak belajar
dirumah dan menyebabkan mereka sering lupa dengan apa yang telah di
pelajari di TPQ.>" Solusi yang bisa diterapkan dalam faktor penghambat
yang satu ini yaitu dengan cara orang tua dari santri seharusnya tetap
memantau anak-anaknya agar belajar dirumah tidak hanya belajar ketika
di TPQ.

3. Orang tua, di samping menjadi faktor pendukung, prang tua juga kadang
menjadi faktor penghambat karena ada beberapa yang membiarkan
anaknya tidak belajar dirumah.®® Untuk solusi masalah yang satu ini
mungkin sama dengan solusi di faktor penghambat yang nomer 2 dimana
orang tua harus aktif memantau anak-anaknya dalam belajar. Dan juga
bisa dengan cara himbauan dari para ustaz-ustazahnya agar orang tua lebih
perhatian kepada anaknya.

4. Sarana dan prasarana, ini juga menjadi faktor penghambat karena belum

mempunyai sarana dan prasarana yang memadai, karena lokasi di luar

% Hasil wawancara dengan Ustazah Siti Cahyati, S.Pd., Ketua TPQ Darussalam, Purwokerto.
Pada tanggal 19 Juli 2021.

*" Hasil wawancara dengan Affan Fahrezi, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.

% Hasil wawancara dengan M. Luthfi Anam Khoerudin, Pengurus TPQ Darussalam,
Purwokerto. Pada tanggal 1 Juli 2021.
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ponpes sehingga sarana dan prasarananya belum lengkap seperti ruang
kelas yang masih menjadi satu di dalam masjid meskipun sudah dobagi
menjadi tiga kelas.>® Mungkin karena lokasi pembelajaran saat pandemic
seperti ini belum bisa di dalam ponpes Darussalam menjadikan hal yang
sangat berpengaruh karena tentunya sarana dan prasarana yang ada di
masjid Mertayasa tidak begitu lengkap seperti di dalam ponpea.

5. Covid-19, pandemi juga menjadi salah satu faktor penghambat karena
sejak adanya pandemi TPQ beberapa mengalami libur seperti sekarang
pada saat PPKM TPQ juga libur. Meskipun terjadinya pandemic yang
berkepanjangan akan tetapi TPQ tetap berjalan dengan semestinya dengan
memperhatikan proyokol kesehatan yang ketat.

6. Hp, anak-anak sudah mengenal Hp hal ini menyebabkan anak-anak palah
jadi malas belajar dan lebih suka main hp. Dengan adanya sekolah daring
tidak bisa dihindari kalo anak-anak zaman sekarang pasti banyak yang
sudah bisa mengoperasikan hp, oleh karena orang tua harus lebih ketat
atau lebih sering mengontrol ank-anaknya agar tidak main hp terus atau
mungkin dari ustaz-ustazahnya mengedukasi agar anak-anak lebih efektif
menggunakan hp yang benar atau menggunakan hp untuk belajar hal-hal

yang positif.

% Hasil wawancara dengan Choerunisa, Pengurus TPQ Darussalam, Purwokerto. Pada
tanggal 18 Juli 2021.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang

Peningkatan Motivasi Belajar Santri di TPQ Darussalam, dapat disimpulkan :

1. Peningkatan motivasi santri yang terjadi di masa pandemic yaitu antusias
dalam belajar, rajin mengerjakan tugas, berangkat lebih awal, dan
meningkatnya jumlah santri.

2. Semangat assatidz sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan
motivasi belajar anak di TPQ Darussalam. Dalam perekrutan Ustaz-
ustazahnya di wajibkan kepada mereka untuk suka pada anak-anak dan
juga sabar menghadapi tingkah laku dari anak-anak kecil.

3. Dalam upaya meningkatkan motivasi belajar anak-anak di TPQ
Darussalam Ustaz dan Uztazah mempunyai metode belajar yang unik
yaitu belajar diluar ruangan dan dilakukan seminggu sekali yaitu pada hari
Sabtu, hal ini sekaligus buat refreshing bagi anak-anak agar tidak jenuh
belajar didalam kelas terus.

Dari uraian di penjelasan atas jelas bagi kita bahwa peningkatan
motivasi belajar siswa ini sangatlah penting, karena peningkatan motivasi

maka akan berdampak positif bagi perkembangan anak didik kedepannya.
B. Saran

Pada Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
peningkatan motivasi belajar di TPQ Darussalam, dan sekiranya demi
tercapainya mutu pendidikan agama yang lebih baik lagi, penulis perlu

memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada kepala TPQ Darussalam Purwokerto
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Diharapkan Kepala TPQ Darussalam untuk memberi sanksi
terhadap Ustaz-ustazah yang kurang semangat atau kadang tidak

berangakat mengajar.

. Guru/Ustaz

Hendaknya lebih rajin lagi dan tepat waktu dalam mengajar karena
kadang anak-anak sudah berangkat tetapi gurunya belum berangkat. Kalo
tidak bisa datang bisa menghubungi guru yang lain untuk

menggantikannya.

Bagi wali anak didik

Sebagai wali dalam mendidik anak usahakan untuk selalu
menemani dan memberikan dukungan dalam segala hal, agar anak dapat
berkembang di masa depan. Dan juga mengawasi anaknya dalam belajar
waktu dirumah agar belajar tidak hanya di TPQ.

Bagi anak didik
Tanamkanlah motivasi pada diri sendiri terutama dalam, agar dapat
belajar dengan rasa tulus dan ikhlas. Dan juga pertahankan semangat

motivasi sampai dewasa nanti.

Bagi peneliti
Penelitian ini tentunya masih sangat jauh dari kata sempurna,
namun disisi lain penulis meyakini bahwa skripsi ini juga dapat menjadi

manfaat bagi para pembacanya.

Bagi peneliti yang akan datang

Hendaknya dalam melakukan penelitian dapat meneliti dengan
keakuratan yang tepat, dan juga mendalami tentang teori-teori yang sudah
ada agar bisa melakukan penelitian yang baik dan benar.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. Pedoman Wawancara dan Observasi
1. Pedoman Wawancara
a. Daftar pertanyaan kepada pembina TPQ

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)

8)

Bagimana sejarah berdirinya taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam ?

Kapan taman pendidikan Al-Qur’an darussalam mulai berjalan ?
Seberapa pentingkah motivasi untuk belajar baca tulis Al-Qur’an ?
Bagaimana perkembangan TPQ Darussalam dari dulu sampai
sekarang ?

Bagaimana penyusunan perencanaan kegiatan TPQ Darussalam?
Bagaimana keadaan para pengajar dan anak-anak di TPQ
Darussalam ?

Bagaimana pengadaan penyusunan kurikulum di TPQ
Darussalam?

Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran Al-
Quran di TPQ Darussalam?

b. Daftar pertanyaan kepada ketua TPQ

1)
2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)

9)

Bagimana sejarah berdirinya taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam ?

Apakah Visi, Misi dan Tujuan adanya taman pendidikan Al-
Qur’an Darussalam?

Kapan taman pendidikan Al-Qur’an darussalam mulai berjalan?
iapakah yang mengajar di taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

Bagaimana proses pembelajaran taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam utamanya dalam proses meningkatkan motivasi belajar
santrinya?

Faktor apa saja yang mendukung jalannya pembelajaran?

Faktor apa saja yang menghambat jalannya pembelajaran?

Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan guna mensukseskan
proses pembelajaran?

Bagaimana motivasi belajar santri kepada asatidz didalam kelas
dan dilingkungan masyarakat?

10) Dimana pembelajaran TPQ Darussalam dilakukan?
11) Seberapa pentingkah motivasi untuk belajar baca tulis Al-Qur’an?



12) Motivasi yang seperti apa yang diberikan pada santri TPQ?

13) Metode belajar seperti apa yang digunakan?

14) Bagaimana penyusunan perencanaan kegiatan TPQ Darussalam?

15) Bagaimana keadaan para pengajar dan anak-anak di TPQ
Darussalam?

16) Bagaimana pengadaan penyusunan kurikulum di TPQ
Darussalam?

17) Apa hal unik yang ada di TPQ Darussalam

Daftar pertanyaan kepada pengurus TPQ

1) Bagimana sejarah berdirinya taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

2) Apakah Visi, Misi dan Tujuan adanya taman pendidikan Al-
Qur’an Darussalam?

3) Kapan taman pendidikan Al-Qur’an darussalam mulai berjalan?

4) Siapakah yang mengajar di taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

5) Bagaimana proses pembelajaran taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam utamanya dalam proses meningkatkan motivasi belajar
santrinya?

6) Faktor apa saja yang mendukung jalannya pembelajaran ?

7) Faktor apa saja yang menghambat jalannya pembelajaran?

8) Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan guna mensukseskan
proses pembelajaran?

9) Bagaimana motivasi belajar santri kepada asatidz didalam kelas
dan dilingkungan? Masyarakat?

10) Dimana pembelajaran TPQ Darussalam dilakukan?

11) Seberapa pentingkah motivasi untuk belajar baca tulis Al-Qur’an?

12) Motivasi yang seperti apa yang diberikan pada santri TPQ?

13) Metode belajar seperti apa yang digunakan?

14) Bagaimana penyusunan perencanaan kegiatan TPQ Darussalam?

15) Bagaimana keadaan para pengajar dan anak-anak di TPQ
Darussalam?

16) Bagaimana pengadaan penyusunan kurikulum di TPQ
Darussalam?

17) agaimana respon orang tua wali santri terhadap adanya Tpq
Darussalam ?



d. Daftar pertanyaan kepada alumni santri TPQ, pengurus, dan
masyarakat sekitar TPQ

1) Bagimana sejarah berdirinya taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

2) Apakah Visi, Misi dan Tujuan adanya taman pendidikan Al-
Qur’an Darussalam?

3) Kapan taman pendidikan Al-Qur’an darussalam mulai berjalan?

4) Siapakah yang mengajar di taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

5) Bagaimana proses pembelajaran taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam utamanya dalam proses meningkatkan motivasi belajar
santrinya?

6) Faktor apa saja yang mendukung jalannya pembelajaran ?

7) Faktor apa saja yang menghambat jalannya pembelajaran?

8) Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan guna mensukseskan
proses pembelajaran?

9) Bagaimana motivasi belajar santri kepada asatidz didalam kelas
dan dilingkungan masyarakat?

10) Dimana pembelajaran TPQ Darussalam dilakukan?

11) Seberapa pentingkah motivasi untuk belajar baca tulis Al-Qur’an?

12) Motivasi yang seperti apa yang diberikan pada anak didik?

13) Metode belajar seperti apa yang digunakan?

14) Bagaimana penyusunan perencanaan kegiatan TPQ Darussalam?

15) Bagaimana keadaan para pengajar dan anak-anak di TPQ
Darussalam?

16) Bagaimana pengadaan penyusunan kurikulum di TPQ
Darussalam?

17) Apakah benar mba Choerunisa dulu juga santri TPQ Darussalam?

18) Bagaimana perkembangan TPQ dari dulu waktu Mba Choerunisa
jadi santri dan sekarang saat menjadi pengurus?

19) Bagaimana respon orang tua wali santri terhadap adanya Tpq
Darussalam ?

e. Daftar pertanyaan kepada Assatidz TPQ

1) Bagimana sejarah berdirinya taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

2) Apakah Visi, Misi dan Tujuan adanya taman pendidikan Al-
Qur’an Darussalam?



3) Kapan taman pendidikan Al-Qur’an darussalam mulai berjalan?

4) Siapakah yang mengajar di taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam?

5) Bagaimana proses pembelajaran taman pendidikan Al-Qur’an
Darussalam utamanya dalam proses meningkatkan motivasi belajar
santrinya?

6) Faktor apa saja yang mendukung jalannya pembelajaran ?

7) Faktor apa saja yang menghambat jalannya pembelajaran?

8) Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan guna mensukseskan
proses pembelajaran?

9) Bagaimana motivasi belajar santri kepada asatidz didalam kelas
dan dilingkungan? Masyarakat?

10) Dimana pembelajaran TPQ Darussalam dilakukan?

11) Seberapa pentingkah motivasi untuk belajar baca tulis Al-Qur’an?

12) Motivasi yang seperti apa yang diberikan pada santri TPQ?

13) Metode belajar seperti apa yang digunakan?

14) Bagaimana penyusunan perencanaan kegiatan TPQ Darussalam?

15) Bagaimana keadaan para pengajar dan anak-anak di TPQ
Darussalam?

16) Bagaimana pengadaan penyusunan kurikulum di TPQ
Darussalam?

17) Adakah hal unik yang ada pada TPQ Darussalam ?

18) Bagaimana respon orang tua wali santri terhadap adanya Tpq
Darussalam ?

2. Pedoman Observasi
Proses pembelajaran TPQ

B. Hasil Wawancara
1. Wawancara dengan pembina TPQ
Nama responden : Ustaz Ainul Yagin, S.H.I., M.Sy.

Uraian :

Awal ponpes Darussalam berdiri, di samping diadakan kegiatan
ngaji untuk santri dewasa, juga diadakan ngaji untuk anak-anak sekitar
pondok. Ngaji diadakan sore hari dan diamlu oleh beberapa santri. Seiring

waktu anak-anak yang ikut mengaji semakin banyak sehingga dibuatlah



kelas-kelas dan administrasi yg lebih tertata. Sejak awal berdirinya ponpes

Darussalam

Sebagai orang penting, kemampuan membaca, menulis dan
memahami al-Quran tentu sangat penting, di mana al-Quran merupakan

sumber ajaran agama.

Sejak awal beridiri TPQ darussalam berkembang cukup baik,
santri bertambah semakin banyak, sarana dan di samping kegiatan ngaji
juga ada kegiatan penunjang lainnya. Perkembangan paling pesat mulai
2010-2015

Setelah itu agak menurun karena sudah ada TPQ di tempat lain dan SDM
pengajar di pondok berkurang. Dirancang oleh pengurus dan
dikonsultasikan dengan pembina dan pengasuh.

. Wawancara dengan ketua TPQ
Nama responden : Ustazah Siti Cahyati, S.Pd.

Uraian :

Untuk sejarah beridinta TPQ kurang paham karena saya di TPQ
mulai tahun 2016, sedangkan TPQ sudah berjalan sekitar tahun 2009. TPQ
Darussalam mempunyai visi, misi, dan tujuan yang hamper sama dengan
ponpes Darussalam karena TPQ Darussalam merupakan lembaga di
bawah ponpes Darussalam yang mempunyai visi, misi, dan tujuan yang
pada intinya untuk mempersiapkan generasi sekarang agar mempunyai

bekal ilmu agama di masa depan.

Dalam proses pembelajarannya TPQ Darussalam masuk setiap hari
Senin sampai Sabtu dan Minggu libur, pembelajaran dimulai setelah bada
asar yaitu pukul 15:30 sampai 17:00 WIB. Pembelajaran dimulai dengan
pembukaan yaitu salam, dilanjut asmaul husna, juz 30, dan pemberian

materi sekitar 10-15 menit sebelum masuk kelas masing-masing untuk



belajar BTA. Untuk kelasnya sendiri dibagi menjadi 3 kelas yaitu kelas A
untuk kelas Igra jilid 1,2,3, kelas B untuk kelas Iqgra jilid 4,5,6, dan kelas
C untuk kelas juz amma dan Al-qur’an. Metode pembelajrannya fleksibel
tidak monoton yang pasti kita buat untuk anak-anak senyaman mungkin
dalam belajar. Dalam penyusunan kegiatan sudah dirancang pada akhir
tahun atau pada saat akan dilantik kepengurusan baru.

Jumlah pengajarnya ada 11 yang aktif dari kami juga melakukan
open recruithment untuk pengajar TPQ dan yang daftar dari santri pondok
ada sekitar 30an sebelum kami saring dan yang terpilih hanya 11 dan yang
terpilih diwajibkan suka pada anak-anak dan tidak mudah emosi atau
marah juga harus bertanggung jawab ketika jadwal mengajar, jika tidak
bisa hadir mengajar bisa konfirmasi yang lainnya. Untuk jumlah santrinya
sendiri sekarang sudah sekitar 30an tetapi yang masuk data baru 23 anak.
Mereka terdiri dari anak yang masih duduk di Sekolah Dasar, TK, dan
juga ada beberapa yang belum sekolah.

Faktor pendukung jalannya pembelajaran yaitu SDM pengajarnya
yang bagus karena rata-rata dari pengajarnya adalah mahasiswa sekaligus
santri sehingga cukup mumpuni dari segi ilmu pengetahuan dan juga ilmu
agama, faktor pendukung lainnya yaitu sangat di support atau didukung
olen keluarga pengasuh ponpes Darussalam, selain itu tempat
pembelajaran yang ada di dekat masyarakat juga mendukung karena
masyarakat juga antusias, ada juga modul, alat mainan. Sementara untuk
faktor penghambatnya adalah SDM pengajarnya juga karena kebanyakan
santri plus mahasiswa jadi mereka kadang sibuk dengan kesibukan

mereka.

Untuk meningkatkan motivasi dari anak-anak kami menggunakan

metode belajar yang bervariasi yaitu main, dongeng bercerita dan juga



belajar di lingkungan alam sekitar atau di outdoor setiap seminggu sekali.
Untuk respon dari warga sekitar juga cukup bagus karena sekarang

lokasinya sangat dekat dengan masyarakat.

. Wawancara dengan pengurus TPQ
Nama responden : Affan Fahrezi

Tentang sejarah berdirinya saya kurang paham mas, karena saya
jadi pengurus dari tahun 2018. Visi, misi, dan tujuan dari TPQ yaitu Visi :
Menciptakan generasi Qur’ani yang cerdas, kreatif, terampil, dan
berakhlak mulia, yang memiliki kedalaman ilmu dan berwawasan luas.
Misi : Mencetak generasi Qur’ani yang shalih- shalihah, memiliki iman
yang kuat dengan menanamkan nilai Aqidah Ahlussunnah Wal Jama’ah,
Mendidik anak agar menjdi generasi yang berkualitas, berguna bagi
agama, nusa dan bangsa, Mewujudkan generasi yang memiliki kedalaman
ilmu dan keluasan wawasan, taat mengamalkan dalam kehidupan sehari-

hari.

Untuk pengurus dan pengajrnya sendiri berjumlah 11 orang
kebanyakan dari mereka adalah santri dan mahasiswa. Sedangkan
santrinya ada sekitar 30an. Mereka rata-rata masih sekolah Dasar dan

taman kanak-kanak.

Metode belajar dengan cara membuat suasana kelas yang
menyenangkan, membaur dengan anak-anak sehingga mereka akan terasa
nyaman dalam belajar. Ada juga kegiatan rutin di yaitu belajar di luar
ruangan sekaligus refreshing bagi anak-anak. Disini juga dilengkapi
dengan metode hafalan karena masih kecil sehingga mereka masih kuat

ingatannya.

Faktor pendukung dalam motivasi belajar ada 3 yaitu dari asstidz,

anak-anak, dan juga ortu, dari assatidznya harus memiliki semangat, rajin,



dan tepat waktu, anak-anak juga sangat semangat rajin dan antusias, dari
orang tua juga sangat mendukung vyaitu sering emngantar dan
memperhatikan anak-anaknya dalam belajar, selain itu masih ada alat
tulis, kitab, alat kebersihan yang juga mendukung pembelajaran.
Sementara faktor penghambatnya juga dari assatidz kadang kurang
semangat dan tidak hadir mengajar, dari anak-anak juga tidak belajar
dirumah, sementara dari ortu kadang membiarkan anak-anaknya terlalu
sering bermain sendiri, faktor lainnya yaitu fasilitas yang belum lengkap
karena belum memiliki gedung sendiri dan juga alat belajar seperti meja

dan lain-lain.

Cara meningkatkann motivasinya adalah dengan cara membekali
anak-anak dengan hafalan karena masih kecil biasanya cepet untuk
menghafal terus refreshing dengan mengajak mereka jalan-jalan ke
lingkungan sekitar desa Dukuhwaluh. Untuk respon dar masyarakat
sendiri cukup senang dengan adanya TPQ Darussalam apalagi banyak

anak-anak yang mengaji di TPQ Darussalam.

. Wawancara dengan alumni santri, pengurus sekaligus warga masyarakat
Nama responden : Choerunisa

Awal mula berdirinya TPQ Darussalam adalah dengan berdirinya a
MADIN Pondok Pesantren Darussalam vyaitu 1 Juli 2003. TPQ
Darussalam berdiri karena sebagai bentuk wadah bagi anak-anak desa
Dukuhwaluh pada saat itu untuk belajar ilmu agama khususnya BTA dan
TPQ sendiri mulai berjalan mulai Tahun 2009. Dalam sejarahnya TPQ
Darussalam seringkali mengalami pasang surut dalam jumlah santrinya,
pada awal-awal mulai berjalan TPQ Darussalam mempunyai santri hingga
ratusan dan juga terbagi menjadi 6 kelas. Ada juga kelas tambahan yaitu
kelas pasca TPQ. Seiring berjalannya waktu TPQ Darussalam mengalami

penurunan dalam jumlah santri bahkan sempat hanya mempunyai 6 santri



saja, hal ini disebabkan oleh beberapa hal seperti : pergantian
kepengurusan, kesibukkan pengurus dan assatidznya, juga telah berdirinya
beberapa TPQ lainnya di desa Dukuhwaluh. Tetapi mulai dari tahun 2020
sampai sekarang TPQ Darussalam mulai perlahan naik lagi jumlah
santrinya, hal ini di karenakan penataan ulang kepengurusan, perencanaan
kurikum, kegiatan yang matang dan juga pemilihan assatidznya juga
melalui seleksijadi mereka diwajibkan suka pada anak-anak dan penyabar
agar mereka benar-benar maksimal dalam mengajar.  Selain itu,
pemindahan lokasi yang tadinya pembelajaran berada di dalam ponpes
Darussalam dan pindah ke Masjid Mertayasa juga sangat berpengaruh
karena di situ lebih dekat dengan masyarakat dan masyarakat desa
Dukuhwaluh sangat welcome kepada TPQ Darussalam, ini juga yang
menyebabkan jumlah santrinya kembali naik perlahan, berdasarkan data
terakhir jumlah santrinya kini sudah mencapai 23 anak. Tetapi seperti
yang disampaikan oleh ketua TPQ Ustazah Siti Cahyati, S.Pd. bahwa
jumlah santrinya sekarang sebenarnya sudah mencapai 40an tetapi belum
dimasukkan ke dalam data. Diperkirakan jumlah santri akan terus
bertambah apabila para pengurus dan assatidznya tetap konsisten dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan metode yang unik. Juga semangat

ngajar assatidznya harus di pertahankan.

Sebagai warga sini saya pun ikut senang dengan adanya TPQ
Darussalam karena sejak dulu saya masih menjadi santri TPQ sampai
sekarang menjadi pengurus, Alhamdulillah sangat merasakan dengan

adanya TPQ Darussalam.

. Wawancara dengan Assatidz TPQ
Nama responden : M. Luthfi Anam Khoerudin



Mungkin saya lebih menjelaskan tentang hal yang unik di TPQ

Darussalam vyaitu adanya santri yang belajar di 2 TPQ setelah kami

tanyakan ternyat santri itu memang semangat dalam belajar mengaji, dan

karena lagi pandemic TPQ nya sehari berangkat dan sehari libur oleh

karena itu pada saat libur itulah itu dia mengikuti pembelajaran di TPQ

Darussalam. Faktor yang menyebabkan turuunya santri juga dengan

adanya TPQ-TPQ lain yang mulai berdiri di desa Dukuhwaluh, covid 19

juga karena anak-anak sekarang sudah kenal hp karena adanya sekolah

daring tapi palah mereka lebih sukan main hp.

C. Daftar santri dan ustaz TPQ Darussalam
1 |Alfan Putra Pratama Banyumas 2 5 2010 |Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
2 |Balgis Agestina Dede A Banyumas 15 8 2009 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
3 |Endra Arrazak Rafif Banyumas 5 6 2011 |Laki-laki Darussalam| ~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
4 |Fairuz Izaz Hibatullah Banyumas 26 3 2010 |Laki-laki TK Darussalam |~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
5 |Farel Zhafran Khairi Banyumas 5 9 2014 [Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
6 |lka Lailana Fatimatuzzahrah Banyumas 6 9 2011 |Perempuan Darussalam| ~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
7_{lzzan Ibnu Khoiru Banyumas 5 12 2014 [Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas _|Jawa Tengah
8 |Kayana Prisila Zam Zami Banyumas 19 10 2013 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
9 |Meysila Pristan Esya Banyumas 20 5 2010 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
10 |Muhammad Ghani Alfarizi Banyumas 18 5 2016 |Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
11 |Muhammad Rafa Muzaki Banyumas 13 6 2014 |Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
12 [Naufal Rizgi Ramdhan Banyumas 03 7 2013 [Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
13 [Naura Anidya Rizky Banyumas 25 1 2011 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
14 |Nazhifa Risgina UHfi Banyumas 23 6 2010 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
15 |Noviyanti Banyumas 1 11 2010 [Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
16|Olivisa Nur Fazira Banyumas 18] 5 2014 |Perempuan TK Darussalam |~ TPQ Mersi PurwokertoTimur Banyumas  |Jawa Tengah
17|Qonita Arsya Nur Ramadhani | Banyumas 9 7 2014 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
18|Rafly Choerul Anam Banyumas 6 4 2016 |Laki-laki Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
19{Romzi Arsandi Banyumas 13 8 2008 |Laki-laki TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas |Jawa Tengah
20|Safira Dwi Almira Banyumas 9 12 2014 |Perempuan Darussalam |~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
21|Saras Wati Banyumas 26 1 2010 |Perempuan Darussalam |~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
22|Siti Nur Rohmah Banyumas 16 8 2010 |Perempuan TK Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah
23|Zahran Fagila Nabil Banyumas 6 10 2014 |Laki-laki 3302200610140002 TK Darussalam| ~ TPQ Dukuhwaluh Kembaran Banyumas  |Jawa Tengah




1 |Afan Fahrezi Brebes 27 |November [1998|Laki-laki | 3329032711980005 Darwssalam|  TPQ Bandung Bumiayu Brebes [Jawa Tengah

2 |Annisa Juli Anggraeni Wonosobo 3| Jui |2000]Perempuan [3307144307000004 SMK Darussalam| ~ TPQ Jawa Tengah

3 |Choerunisa Banyumas 03] Mei|2000{Perempuan | 3302204305000002 MAN Darussalam | TPQ Dukuhwaluh Kembaran | Banyumas [Jawa Tengah

4 |Ela Fadhilatul Maimanah Cilacap 10| Maret |2002|Perempuan MAN Darwssalam|  TPQ Jawa Tengah

5 |ldham Nur Khohar Kebumen 30| Juni  [1999|Laki-laki | 3305193006990001 Darussalam| ~ TPQ Patemon Gombong | Kebumen |Jawa Tengah

6 |M. Luthfi Anam K hoirudin Banyumas 29 | Oktober [2000{Laki-laki | 3302262910000003 Darussalam|  TPQ Puwokerto Wetan | Purwokerto Timur | Banyumes |Jawa Tengah

7 |Marahaini Cilacap 08| Juni  [2000]Perempuan | 3301064806000003 Darussalam |~ TPQ Bajing Kulon Kroya Cilacap |Jawa Tengah

8 |Putri Nurul Baieti 23| April [2003|Perempuan | 330102630430002 Darussalam| ~ TPQ Karang Kandri Kesugihan Cilacap |Jawa Tengah

9 |Sania Alfiyani Wonosobo [ 19| Jui  |2001{Perempuan [3307055907010002 MAN Darwssalam| ~ TPQ Jawa Tengah

10 [Seftia Musyarofah Febriana 8 | Februari |2001|Perempuan [3302144802010001 MAN Darussalam| ~ TPQ Jawa Tengah

11 [Siti Cahyati 21| April | 1996|Perempuan [3302206104960004 S1 Darussalam|  TPQ Jawa Tengah
D. SK Pembimbing

DAFTAR NAMA PEMBIMBING DAN MAHASISWA
BIMBINGAN

NO NAMA PEMBIMBING NAMA MAHASISWA NIM
1 Mawi Khusni Albar, M.Pd.| Asih Yuli Rahayu 1717402093
2 Abu Darin, M.Pd Yusril lhya Nureza 1617402045
3 Ischak Suryo N., S.Pd.I., M.S.I Tri Rahayu Romadoni 1717402216
4 Dwi Priyanto, M.Pd Dhea Rizki Maulani 1717402060
5 Dimas Indianto S., M.Pd.l. Lina Apriyani 1717402109
6 Ulpah Maspupah, M.Pd.| Geger Ridho Wijaya 1717402071
7 Muhammad Sholeh, M.Pd.l. Rini Puji Lestari 1717402164
8 Mujibur Rohman, S.Pd.l., M.S.1 Septi Wahyu Nur'aeni 1717402250
9 Enjang Burhanudin Yusuf, M.Pd. Iftah Bahrol Ulum 1522402145
10 Dr. Novan Ardy Wiyani, M.Pd.I. Sitha Ramadhani Khofiyah 1717402122
11 Zuri Pamuiji, M.Pd.1. Ferdi Albahar 1717402145
12 M. A. Hermawan, M.S.1. Fara AmaliaMukti 1717402013
13 Yulian Purnama, M.Hum. Riska Dwi Siyamtien 1717402119
14 Dony Khoirul Azis, M.Pd.I. Dewi Sukmawati 1717402058
15 Dr. H. Suwito, M.Ag Farda Raihatul Janah 1717402100
16 Dr. H. Munjin, M.Pd. Miranda Dita Pratiwi 1717402208
17 Dr. Ahsan Hasbullah, M.Pd. 1. Muhamad Torig Alfalah 1717402155
18 Dr. H. Asdlori, M.Pd.I Fauziah Munawaroh 1717402014
19 Dr. Nurfuadi, M.Pd.I Shobir Khusni M 1717402213
20 Muh. Hanif, M.Ag., M.A Lulu Nikmatul Karomah 1717402151
21 M. Nurhalim, M.Pd. Ridho Maulana 1522402118
22 Dr. H. Mukroji, M.S.1. Ilham Ali Nurdiansyah 1717402198
23 Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag Eva Mei Yuliastuti 1717402062




24 Dr. Hj. Sumiarti, M.Ag Isna Umniyyatul Karomah 1717402199
25 Dr. Suparjo, M.A. Laili Nurul Hidayah 1717402076
26 Dr. Kholid Mawardi, M.Hum Beny Maulana Mubarok 1717402007
27 Dr. Subur, M.Ag Sisi Inneke Suly 1717402214
28 Dr.H.M. Slamet Yahya, M.Ag Aida Rosidatul Minani 1717402179
29 Mawi Khusni Albar, M.Pd.| Anjar Durrotul Aeni Tasikin 1717402050
30 Dewi Ariyani, M.Pd.l. Fajriati Afita Ningsih 1717402064

E. Surat izin observasi pendahuluan

NIP. 19710424 199903 1 002



KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI éé
A PURWOKERTO FAKULTAS TARBIYAH DAN
L~ ILMU KEGURUAN TUVRheinland

IAIN PURWOKERTO Alamat : Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553,
www.iginpurwokerto.ac.id

Nomor : B-50/In.17/FTIK.J.PAI/PP.00.9/ | /2021 Purwokerto, 08 Januari 2021
Lampiran D
Hal : Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada Yth.

Pengasuh Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh

di Banyumas

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data
penyusunan skripsi mahasiswa kami:

1. Nama . llham Ali Nurdiansyah
2. NIM : 1717402198

3. Semester 27

4. Jurusan/Prodi : PAI/PAI

5. Tahun akademik :2020/2021

Memohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan ijin observasi pendahuluan
kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan
dengan ketentuan sebagai berikut:

Obyek : TPQ Darussalam

Tempat/Lokasi : TPQ Darussalam Dukuhwaluh Purwokerto
Tanggal obsevasi :11 -27 Januari 2021

Metode : Observasi, wawancara, dokumentasi

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wasalamu’alaikum wr. wb.

m V\Lakll Dekan Bidang Akademik



http://www.iainpurwokerto.ac.id/

F. Surat keterangan telah melakukan observasi pendahuluan

PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI “DARUSSALAM”
"kl I aMua¥) agal
YASAN“DARUSSALAM SUNAN BONANG”
DUKUHWALUH-PURWOKERTO

Alamat : JI. Sunan Bonang No. 37 RT 03/ 06 Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 53182

TIp. (0281)6843555

SURAT IZIN
Nomor :
017/C4.2/TPQ/PPDS/I/
2021

Kepala Taman Pendidikan Quran (TPQ) Pondok Pesantren Darussalam

Dukuhwaluh-Purwokerto dengan ini mengizinkan :

Nama - Ilham Ali Nurdiansyah

NIM 1717402198

Semester 2 7 (Tujuh)

Fakultas/ Program Studi : FTIK/ PAITahun Akademik : 2020/ 2021
Perguruan Tinggi - IAIN Purwokerto

Telah melakukan observasi pendahuluan di Taman Pendidikan Quran (TPQ)
Pondok Pesantren Darussalam Dukuhwaluh-Purwokerto dalam rangka proses

pengumpulan data penyusunan skripsi sebagai tugas akhir.

Demikian surat izin ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan

untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.



Purwokerto, 9
Januari 2021 Kepala
PQ, Pon. Pes.
ussalam,

Siti Cahygti, S.Pd.

G. Surat ijin riset individu

KEMENTERIAN AGAMA
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO 4 ®
IAIN PURWOKERT TUVRheinland
FURWOKERTO FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nomor : B-e.538 /In.17/WD.I.FTIK/PP.00.9/ 111 /2021 Purwokerto, 25 Maret 2021
Lamp. -
Hal : Permohonan ljin Riset Individual

Kepada

Siti Cahyati, S.Pd. (Ketua/pengurus TPQ Darussalam)

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data
guna penyusunan skripsi, memohon dengan hormat saudara berkenan
memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami dengan identitas sebagai



berikut :

1. Nama . Ilham Ali Nurdiansyah

2. NIM : 1717402198

3. Semester 7

4. Jurusan/prodi : PAI/PAI

5. Alamat : Desa Nusawangkal Rt 04/03, Kec.

Nusawungu, Kab. Cilacap

6. Judul : “Peran Guru Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Santri di TPQ
Darussalam Purwokerto”

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut

1. Ob-yek : Santri dan Ustaz TPQ Darussalam
2. Tempat/lokasi : TPQ Darussalam Purwokerto

3. Tanggal Riset : 25 Maret s/d 25 Mei 2021

4. Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

/{“4’.,‘\?}6\ An. Dekan

~%§(§kil Dekan BidangAkademik

H. Surat keterangan telah melakukan penelitian
PONDOK PESANTREN PUTRA-PUTRI “DARUSSALAM”

"l " ey dgadll

YAYASAN “DARUSSALAM SUNAN BONANG” DUKUHWALUH-
PURWOKERTO

Alamat : JI. Sunan Bonang RT. 03/ 06 Dukuhwaluh, Kembaran, Banyumas 53182 Tlp. (0281)6843555.




SURAT KETERANGAN

Nomor : 093/B4.2/TPQ/PPDS/VI11/2021
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan ini Kepala Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Pondok Pesantren

Darussalam Dukuhwaluh-Purwokerto, menerangkan bahwa :

Nama : Ilham Ali Nurdiansyah

Nomor Induk Mahasiswa  : 1717402198

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas/ Program Studi : FTIK/ PAI

Tahun Akademik : 2020/ 2021

Perguruan Tinggi : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Yang bersangkutan telah melaksanakan peneletian di Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPQ) Pondok Pesantren Darussalam dalam rangka penyusunan skripsi
sebagai tugas akhir dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Santri di TPQ Darussalam” pada tanggal 25 Maret s.d. 21 Juli 2021.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya, terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

Purwokerto, 27 Juli 2021
Kepala TPQ Pon. Pes.
Darussalam,

Cor

Siti Cahygti, S.Pd.



I. Blangko bimbingan skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iginpurwokerto.ac.id

IAIN PURWOKERTO

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : llham Ali Nurdiansyah

No. Induk 11717402198

Fakultas/Jurusan FTIK/PAI

Pembimbing Dr. H. Mukroji, M.S.1.

Nama Judul : Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Santri di TPQ Darussalam Purwokerto

Tanda Tangan
No Hari / Tanggal Materi Bimbingan
bing i

s Kamis/22-07-2021 Melengkapi halaman pengesahan, lampiran, daftar isi, dan seterusnya o

— o
-~ 5 Senin/26-07-2021 Kajian pustaka, teknik pengumpulan data e /1 o
3. Kamis/29-07-2021 BAB Il referensi ol
4. Senin/02-08-2021 Abstrak ;;r i

- Sl

[E] [ [AIN.PWT/FTIK/05.02 |

Tanggal Terbit : diisi |
No. Revisi : 0 |
KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN FORWOKERTO Alamat : Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp. (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iaginpurwokerto.ac.id

5. Selasa/03-08-2021 Perbaikan Abstrak
6. Rabu/04-08-2021 Halaman pedoman translitrasi, dan seterusnya diperbaiki
7. Jum’at/06-08-2021 Kerapian skripsi ada halaman yang kosong
8. Senin/09-08-2021 Lembar kata pengantar, pernyataan keaslian, dan lainnya di beri tanggal
9. Selasa/09-08-2021 | Acc skripsi

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal, 10 Agustus 2021
Dosen bil RS

Dr. H. Mukroji
NIP. 196909082003121002

Tanggal Terbit : sal

| No. Revisi




J. Surat rekomendasi munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
IAIN PURWOKERTO 1|5 (0281) 635624, 628250Fax: (0281) 636553, www.iainpurwokerto.ac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa :

Nama :_llham Ali Nurdiansyah

NIM : 1717402198

Semester VI8

Jurusan/Prodi : _Pendidikan Agama Islam

Angkatan Tahun T 2017

Judul Skripsi :Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar

Santri di TPQ Darussalam

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunagosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alikum Wr. Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Tanggal : 10 Agustus 2021

Dosen Pembimbing
X

Dr. H. Mukroji, M.S.I.

NIP. 196909082003121002

IAIN.PWT/FTIK/05.02
Tanggal Terbit : diisi tanggal
No. Revisi :0




K. Surat keterangan lulus ujian komprehensif

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

IAIN PURWOKERTO

SURATKETERANGAN
No. B-1158/In.17/WD I.ETIK/PP.009/VI11/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkanbahwa :

Nama : llIham Ali Nurdiansyah
NIM 1717402198
Prodi : PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dandinyatakan

LULUS pada:

Hari/Tanggal : Senin-Rabu, 12-14 Juli
2021Nilai CA

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.

Purwokerto, 15 Juli 2021




L. Surat keterangan wakaf perpustakaan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

PURWOKERTO UPT PERPUSTAKAAN
IAIN PURWOKERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telp : 0281-635624, Fax : 0281-636553,
www.lib.iainpurwokerto.ac.id

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : 1492/In.17/UPT.Perpust./HM.02.2/VI111/2021

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : Ilham Ali Nurdiansyah
NIM 1717402198

Program : SI/SARJANA
Fakultas/Prodi - FTIK / PAI

Telah menyerahkan wakaf buku berupa uang sebesar Rp 40.000,00 (Empat
Puluh Ribu Rupiah) kepada Perpustakaan IAIN Purwokerto.
Demikian surat keterangan wakaf ini dibuat untuk menjadi maklum dan dapat

digunakan seperluny

Puraokerto, 2 Agustus 2021

ZZRIAN 2



http://www.lib.iainpurwokerto.ac.id/

M. Sertifikat OPAK







N. Sertifikat Aplikom




O. Sertifikat BTA PPI




P. Sertifikat Bahasa







Q. Sertifikat PPL




R. Sertifikat KKN




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Ilham Ali Nurdiansyah
2. NIM : 1717402198
3. Tempat/Tanggal Lahir  : Cilacap, 13 Oktober 1998
4. Alamat : Desa Nusawangkal Rt 04/03, Kec.
Nusawungu, Kab. Cilacap
5. Nama Ayah : Rofik Hidayat
6. Nama Ibu : Tarwiyah
7. Saudara Kandung : 3 Bersaudara
B. Riwayat Pendidikan
1. SD/MI : SD N Nusawangkal 01
2. SMP/MTs : SMP Negeri 02 Nusawungu
3. SMA/MA/Sederajat : SMA N Nusawungu
4. S1 . IAIN Purwokerto (dalam proses)

C. Pengalaman Organisasi
1. Lembaga Keamanan PPDS 2019-2020
2. Karang Taruna Desa Nusawangkal

Purwokerto, 31 Juli 2021

Ilham Ali Nurdiansyah



Foto-foto wawancara dan observasi
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama : Ilham Ali Nurdiansyah

Tempat, Tanggal lahir : Cilacap, 13 Oktober 1998

Agama - Islam

Alamat rumah : Ponpes Darussalam Purwokerto
Nomer telepon : 08978942129

Email - ilhamalinurdiansyah@gmail.com

Riwayat Pendidikan

Pendidikan Formal:

1. SD N Nusawangkal 01

2. SMP N 2 Nusawungu

3. SMA N Sumpiuh

4. S1 UIN Prof. Dr. Saifudin Zuhri(dalam proses)
Pendidikan Non Formal :

1 .Ponpes Darussalam Purwokerto (2017-Sekarang)
Riwayat Organisasi :

1. Pengurus Karang Taruna Desa Nusawangkal 2017-2019

2. Laskar Nusakambangan korwil ujung timur



